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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Mentert Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/UJ/1987.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam ‘huruf latin sebagai
berikut :

I a > d o d 4k
—.'b 5 1z b t Joo
ot | %% L iz eom
<8 ) y4 R ¢ g:n
) oL S & g 9l W
c :h oSy < f 2 :h
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B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh : s34 = mugaddimah &0 &Su\ = al-madinah  al-

munawwarah



C. Vokal

1. Vokal Tunggal

Fathah —  ditulis a contoh \,a = Qara’a
Kasrah — ditulis i contoh == Rakima
Dammah Z ditulis u contoh &% = Kutubun

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap .~ (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh &35 = zainab (S = kaifa
Vokal rangkap s/ (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh.: J3= = haula J3$5 = qaula

3. “Vokal Panjang

L (fathah) ditulis ‘@  contoh: GG = gama
«—(kasrah) ditulis 1 contoh ! w5 = rahim
5~ (dammah) ditulis @  contoh: »3l 7= “ulim

D. Ta’ Marbiitah
Ta’ Marbugah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /n/

Contoh: xS \f&» = Makkah al-Mukarramah

swﬁww mfw\z al-Syari’ah al-1slamiyah
Ta’ Marburah yang hidup, transliterasinya /t/
2! fu;ﬁﬂ-\ = al-hukiimatul-islamiyyah

EPEUR N = al-sunnatul-mutawatirah



E.

G.

Xi

Hamzah
Huruf Hamzah (<) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda

apostrof ()
Contoh : ok} = iman, bukan ‘Tman

¢

121 34| = ittihad al-ummah, bukan “ittihad al- ‘ummah

Lafzu al-Jalalah

Lafzu al-Jalalah (kata 4) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.

Contoh : il .Le—ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Altah

A", ditulis: Jarullah

Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-"’ baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariyah maupun syamsiah.

Contoh : Z&380 ST = al-amakin al-mugaddasah
ujmi\ L2 = al-siyasah al-syar’iyyah

2) Huruf “a” pada kata sandang ‘al-* tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh : (es33l) = al-Mawardt
s2N1 = al-Azhar
5323 = al-Mansirah

3) Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an” ditulis dengan

huruf kapital.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu
Saya membaca Al-Qur’an al-Karim



xii

H. Singkatan :
Swit = Subhanahii wa ta’ala
saw. = Sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = Radiyallahu ‘anhu

Q.S..../...:4 =Qur’an, Surah ..... ayat 4

uu = Undang-Undang
M. = Masehi
= Hijriah
SM. =/Sebelum Masehi
t.p. = Tanpa penerbit
ttp = Tanpa tempat penerbit
Cet. = Cetakan
t.th. = Tanpa tahun

h. = Halaman



ABSTRAK

Nama :  Amar Ma’ruf

NIM/NIMKO : 1974233119/85810419119

Judul Skripsi : Bersuci dengan Mengusap Perban dalam Perspektif
Fikih Ibadah

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui perspektif fikih
ibadah terhadap berseuci dengan mengusap perban. Permasalahan yang akan
penulis angkat dalam penelitian ini yaitu: pertama, Bagaimana konsep Rukhsah
(keringanan) dalam beribadah perspektif fikih ibadah. Kedua, Bagaimana hukum
bersuci-dengan mengusap perban bagi orang yang terluka dalam perspektif fikih
ibadah.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis-penelitian library research
(penelitian kepustakaan) dengan melakukan pendekatan normative. Selanjutnya
metode pengumpulan data dengan menggunakan Teknik mengambil data dari
buku-buku, artikel,“dan jurnal-jurnal ilmiah terkait dengan objek kajian dalam
penelitian ini.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut: pertama, konsep
rukhsah dalam ibadah yaitu seseorang yang tidak mampu beribadah sesuai dengan
aturan yang telah ditetapkan oleh syariat maka dia boleh beribadah-sesuai dengan
kemampuan-dirinya atau rukhsah juga bisa berlaku tergantung-keadaan misalnya
mengqasar salat ketika safar, bersuci dengan mengusap perban saat dalam keadaan
luka Kedua, bersuci dengan mengusap-perban diperbolehkan oleh para ulama
sebagai. pengganti mencuci bagian-tubuh-yang terluka, tetapi apabila‘luka tersebut
tidak membahayakan maka kembali kepada hukum asalnya yaitu mencuci bagian
tubuh yang terluka. Implikasi penelitian yaitu dengan adanya penelitian ini, maka
peneliti berharap kepada masyarakat khususnya umat Islam yang terkena musibah
dan mengharuskan menggunakan perban maka tidak perlu khawatir untuk sekedar
mengusap perban karena ini merupakan rukhsah dalam syariat Islam. Diharapkan
Juga kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti terkait masalah bersuci dengan
perban agar dapat menyempurnakan penelitian ini.

Kata Kunci: Hukum, Bersuci, Mengusap, Fikih Ibadah, Perban, Rukhsah

Xiv
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Agama Islam adalah agama terakhir yang bersumber dari Allah Swt. agama
yang dibawah oleh Nabi Muhammad saw. untuk disampaikan kepada seluruh umat
manusia. Islam adalah agama yang paling sempurna dan agama yang diridai oleh
Allah Swt. Allah Swt berfirman dalam Q.S. Al-Maidah/5: 3.

GIES e (S0 & 2 asy Bl Sl 1S5 1ST &L 53

Terjemahnya:

Pada hart ini telah- Aku sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku
cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai-Islam sebagal agamamu.*

Ibnu kasir mengatakan, “Ini merupakan nikmat Allah yang paling besar
kepada umat ini, karena Allah telah menyempurnakan bagi meraka.agama meraka,
mereka tidak lagi memerlukan agama yang lain, tidak pula memerlukan Nabi yang
lain selain nabi meraka.” Ibnu Kasir juga mengatakan, “Terimalah kalian dengan
rela Islam sebagai agama kalian, karena sesungguhnya Islam adalah agama yang
disukai dan diridai Allah.?

Islam merupakan satu-satunya agama yang sangat memperhatikan
kebersihan, apalagi dalam masalah salat. Ibadah salat merupakan ibadah yang
sangat ditekankan untuk dikerjakan karena salat merupakan rukun Islam ke dua.
Dalam pelaksanaan ibadah salat terdapat syarat-syarat yang dapat mempengaruhi
sah atau tidaknya salat di antaranya adalah bersuci. Kaum muslim sepakat bahwa
bersuci secara hukum ada dua macam: bersuci dari hadats dan bersuci dari najis.

Meraka pun sepakat bahwa bersuci dari hadas terbagi tiga bagian: wudu, mandi

'Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Kementerian Agama RI,
2019), h. 107.

2Abil al-Fida Ismal 1l Ibnu al-Kasir, Tafsir Al-Qur’anul ‘Azim, (Cet. I; Bairut: Dar al-Kutub
al-‘Alamiyyah,t.th.), h. 22.



junub, dan tayammum sebagai pengganti keduanya, dalilnya adalah ayat tentang
wudu yang mencakup semuanya®.

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Maidah/5: 6.

Terjemahnya:

Haiorana-orana vana beriman. apabila kamu hendak menaeriakan salat,
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai denaan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai denagan kedua mata kaki. dan iika
kamu junub maka mandilah. dan iika kamu sakit atau dalamperialanan atau
kembali dari tempat buana air (kakus) atau menventuh perempuan. lalu
kamu tidak memperoleh air. maka bertavammumiah denaan tanah vana baik
(bersih); sapulah mukamu dan tancanmu denoan tanah itu. Allah tidak
hendak menvulitkan kamu. tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.*

Ayat ini-menjelaskan bahwa wudu merupakan salah satu syarat sah salat dan
tidak selamanya wudu dilakukan ketika akan menunaikan salat akan tetapi, ada
beberapa keadaan yang disunahkan bagi seseorang untuk berwudu. Misalnya ketika
seseorang hendak tidur, nabi saw. bersabda

Sl Seyog Uogth ¢ Glasiar &35 13)
Artinya:

Apabila enakau hendak mendatanai tempat tidurmu, maka wudulah
sebagaimana wudumu untuk salat. (HR. Bukhari).

3Abu al-Walidd Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubt al-Andalusi, Bidayah al-
Mujtahid wa Nihdayah al-Mugtasid (Cet. I; Dar al-Hadist, 1431 H), h. 11.

4Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.108.

SMuhammad ibn Isma’il abu abdillah al-Bukhori, Sahih al-Bukhori (Cet 1: Dar Taugi al-
Najah, 1422 H), h. 58.



Betapa pentingnya bagi seorang muslim untuk senantiasa menjaga
wudunya. Ada persoalan yang banyak diperbincangkan oleh para ulama yaitu,
dalam pelaksanaan ibadah kadang-kadang manusia itu diperhadapkan dengan
musibah seperti mengalami luka sobek, patah tulang yang mengharuskan dirinya
memakai perban dan semisalnya. Lalu apa hukum bersuci dengan mengusap
perban? Berdasarkan latar belakang di atas bahwa penelitian ini akan mengkaji
tentang tata cara bersuci sebagai syarat sah nya salat dengan mengusap perban
dengan judul “BERSUCIT-.DENGAN MENGUSAP PERBAN DALAM
PERSPEKTIF FIKIH IBADAH”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan-di atas,maka dari
penelitian-ini yang berjudul “Bersuci Dengan Mengusap Perban Dalam Perspektif
Fikih Ibadah™ dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep Rukhsah-(keringanan) dalam beribadah-perspektif fikih
ibadah?
2. Bagaimana hukum bersuci dengan mengusap perban bagi orang yang terluka
dalam perspektif fikih ibadah?
C. Pengertian Judul

Agar tidak terjadi kesalahan pemahaman dalam mendefinisikan dan
memahami penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu akan mengemukakan
pengertian judul yang menjadi topik dalam masalah ini yaitu “Bersuci Dengan
Mengusap Perban Dalam Perspektif Fikih Ibadah™ dari judul tersebut penulis
memberikan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap perlu, antara lain:

1. Bersuci
Taharah berasal dari bahasa Arab yang berarti bersih atau suci, taharah secara

Bahasa adalah al-Nazafah yang artinya bersih atau suci. Sedangkan menurut



istilah, Muhammad ‘Amim al-lhsan mengatakan bahwa taharah adalah
membersihkan bagian tertentu atau membersihkan dari kotoran atau hadas.®
Bersuci dari hadas dapat dilakukan dengan berwudu (untuk hadas kecil), atau
mandi (untuk hadas besar) dan tayamum bila dalam keadaan terpaksa.
Bersuci dari najis meliputi suci badan, pakaian, tempat, dan lingkungan yang
menjadi tempat beraktivitas bagi Kita semua.

2. Mengusap
Melawatkan tangan yang.basah tanpa mengalirkan air’

3. Perban
Perban adalah apa yang di letakkan di tempat bersuci untuk keperluan, seperti
gips yang- ditempelkan pada patah tulang, atau kain-atau plester yang
digunakan untuk mengikat luka.®

4. Perspektif
Perspektif adalah sudut pandang. Perspektif adalah suatu kerangka
Konseptual (conceptual framework), suatu perangkat asumsi, nilai, atau
gagasan - yang mempengaruhi persepsi kita, dan pada gilirannya

mempengaruhi car akita bertindak dalam suatu situasi-®

®Muhammad ‘ Amim al-Thsan al-Mujadadi al-Barakati, al-Ta rifat al-Fighiyyah, Juz 1 (Cet.
I: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1986 M), h. 138.

*Ali bin Muhammad bin ‘Ali al-Zain al-Syarif al-Jirjani, al-Ta rifat (Cet. I;Lebanon: Dar
al-Kutub al-1lmiyyah, 1403 H/1983 M), h. 212.

8Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abdillah Tuwaijirt, Mausii‘ah al-Fighiyyah al-Islami, Juz 2
(Cet. I; Baitu al-Afkari al-Daulah, 2009M/1430H), h.354.

®Mulyana Dedy, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,t.th.).



5. Fikih
Secara bahasa, kata fikih berasal dari Bahasa arab 24\ yang berarti
pemahaman atau pengatahuan.!® Sebagaimana firman Allah Swt. dalam
Q.S.Hud/11:91 dan Q.S. An-Nisa/4:78.
D385 & s aib s el 6
Terjemahnya:

Mereka berkata, “Wahai Syu’aib, Kami tidak banyak mengerti apa yang
engkau katakan itu.lt

Pl

Gas O3ak 3380 Y w3l (Vg JuS
Terjemahnya:
Mengapa orang-orang itu hampir tidak memahami pembicaraan.*
Adapun menurut istilah, Imam Syafii memberikan definisi yang masyhur di
kalangan para ulama:
RSN SU R P B SSARESRPET Y
Artinya:

Mengerti hukum-hukum syara’ yang berhubungan dengan-amalan praktis,
yang diperoleh dari (meneliti) dalil-dalil syara’ yang terperinci.

6. lbadah
Ibadah secara bahasa berarti tunduk dan patuh. Adapun secara istilah thadah
adalah Segala sesuatu yang dicintai dan diridai oleh Allah Swt. baik perkataan

dan perbuatan yang tersembunyi maupun yang nampak.*

OWahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1 (Cet.
IV;Damaskus: Dar al-Fikr, 2012 M/1433 H), h. 29.

Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.232.
2Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 90.

13Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-figh al-Islami wa Adillatuh, Jilid 1, h.30.
4Muhammad Ibn Husain al-Fagiih, Kasyfu al-Mabdy, hal. 309



D. Kajian Pustaka

1. Referensi penelitian

a. Bada'u al-Sand' fi Tartib al-Sara™ Karya Abu Bakar Mas’ud bin Ahmad bin
Alauddin al-Kasani. Buku ini memuat permasalahan fikih-fikih secara terperinci
termasuk didalamnya membahas masalah ‘mengusap perban olehnya sangat
cocok dijadikan sebagai referensi dalam penelitian ini.

b. Mawahibu al-Jalil fi Sarhi Mubtasir Halil*® Karya Samsu al-Din Abu Abdillah
Muhammad bin Muhammad bin Abdurrahman al-Tarabilsi al-Mugrabi. Kitab
ini merupakan ringkasan dari kitab Halil dan didalamnya terdapat pembahasan
mulai.dari-bab taharah dan diakhiri dengan bab faraid. Kitab-ini juga membahas
tentang bersuci-dengan mengusap perban sehinggah peneliti mengambil kitab ini
untuk dijadikan sebagai referensi penelitian.

c. Al-Majmii’. Syarhu al-Muhazab,*" yang-ditulis oleh al-Imam Muhyiddin Abi
Zakaria-Yahya bin Syaraf al-Syafii al-Nawawi (w. 676 H.). Kitab ini merupakan
salah satu kitab fikih di dalam mazhab Syafiyyah yang terdiri dari 20 (dua puluh)
jilid yang isinya dimulai dari biografi dan latar belakang Imam Syafii, setelah
itu dilanjutkan dengan pembahasan fikin pada umumnya seperti pembahasan
tentang taharah, haid, salat, zakat, puasa, haji, jual beli, hingga pada pembahasan
hukum hudud, yang disertai dengan dalil-dalil yang bersumber dari Al-Qur’an
dan hadis-hadis Rasulullah saw. baik yang kuat ataupun lemah serta beberapa

komentar atau pendapat dari kalangan ulama mazhab. Metode yang dipakai

15Abu Bakar Mas’ud bin Ahmad bin Alauddin al-Kasani, Bada'u al-Sand' fi Tartib al-Sara,
(Cet. I, Dar al-Kutub al-l1Imiyyah, 1327-1328 H).

16Samsu al-Din Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Abdurrahman al-Tarabilsi
al-Mugrabi, Mawahibu al-Jalil fi Sarhi Muhtasir Halil (Cet. 11I; Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M).

"Abu Zakariya Muhyi al-Din bin Syaraf al-Nawaw1, al-Majmii’ Syarhu al-Muhazab,
(Kairo; Idaratu al-Taba’ah al-Muniriyyah, t.th.).



dalam kitab ini yaitu fikih perbandingan mazhab, akan tetapi kitab ini
mengidentifikasikan apa yang paling dipegang dan disepakati oleh para ulama
Syafiyyah. Adapun kolerasi kitab tersebut dengan penelitian ini, karena di dalam
kitab tersebut terdapat pembahasan-mengenai mengusap perban, olehnya kitab
ini sangat cocok untuk dijadikan sebagai referensi penelitian.

d. Kitab al-Mugni, (1992) karya Imam Abu Muhammad Muwaffaqu al-Din
Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi al-Hanbali yang
dikenal dengan Ibnu Qudamah al-Maqdisi,*® yang wafat pada tahun 620 H. Kitab
ini memuat hukum-hukum fikih dalam mazhab Hambali yang terdiri dari 68
pokok pembahasan. Dimulai dari kitab Tahara dan diakhiri dengan kitab ‘itqi
Ummahat al-Aulad.

e. al-Sarhu_al-Kabir*® Karya Syamsu al-Din Abu al-Farj Abdurrahman bin
Muhammad bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdis1. Kitab ini-merupakan kitab
fikih dalam mazhab Hanbali penjelasan kitab ini bersandar pada kitab al-Mughni
dan dalam kitab ini terdapat tambahan-tambahan atas kitab al-Mughni dari sisi
periwayatan. Dalam kitab ini terdapat pembahasan tentang permasalahan bersuci
dengan mengusap perban.

f. Mausii'ah Ahkam al-Taharah?® Karya Abu Umar Dubyan bin Muhammad al-
Dubyan. Kitab ini merupakan kitab fikih yang didalamnya membahas tentang
ensiklopedia ketentuan, kemurnian, bukti, masalah, kaidah dan aturan dalam hal

bertaharah, sehingga pembahasan tentang masalah bersuci dengan mengusap

18Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mughni, (Cet.
I; Riyadh: Dar alamal kutub, 1406 H/1986 M).

19Syamsu al-Din Abu al-Farj Abdurrahman bin Muhammad bin Ahmad bin Qudamah al-
Magqdisi, al-Sarhu al-Kabir, (Cet. I; Kairo: Hajr LilTaba'ah wa al-Nasr wa al-Tauzi’ wa al-I’lan,
1415 H/ 1995 M).

Abu Umar Dubyan bin Muhammad al-Dubyan, Mausii'ah Ahkam al-Taharah (Cet. I1;
Riyadh: Maktabah al-Rusd, 1426 H/2005 M).



perban tercakup dalam kitab ini, oleh karena itu peneliti mengambil Kitab
sebagai referensi sekunder dalam penelitian.

g. al-Mausu’ah al-Fighiyaah al-Kuwaitiyyah?® yang dibuat oleh Kementrian
Wakaf Kuwait ini merupakan kitab fikih perbandingan 4 mazhab yang terbesar
dan yang terlengkap yang pernah ada dan berjumlah 45 jilid tebal. Kitab ini
dibuat dalam bentuk ensiklopedi yang pembahasannya disusun berdasarkan
huruf hija’iyah, dan setiap kajiannya tersambung dengan kajian lain. Kitab ini
dianggap paling lengkap dibandingkan dengan ensiklopedia yang lain. Adapun
kolerasinya dengan penelitian penulis adalah dalam kitab-ini terdapat penjelasan
mengenai mengusap perban, sehinggah peneliti mengambil. beberapa referensi
dari kitab ni.

2. Penelitian Terdahulu

a. Skripsi yang berjudul “Studi Analisis Metode Kias Antara Mengusap Jaurab
Dengan mengusap Khuf Perspektif Fikih Ibadah” yang disusun oleh Iyad
Nazih:?> Mahasiswa Program Studi Perbandingan Mazhab Jurusan Syariah
Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar tahun 2022
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode kias dalam
menentukan hukum mengusap jaurab dengan mengusap khuf. Adapun
Penelitian yang dilakukan peneliti akan fokus membahas mengenai Bagaimana
bersuci dengan mengusap perban dalam perspektif fikih ibadah.

b. Jurnal yang berjudul Hukum Istikhdam Lasigat Man’ al-Haml wa Asariha ‘ala

al-Taharah. Yang ditulis oleh ahmad bin ali bin Hasyim al-Qurani.?* Adapun

2Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fighiyaah al-Kuwaitiyyah, Juz 15 (Cet. II;
Mesir: Dar al-Safwah, 1404-1427 H/1984-2006 M).

2|yadh Nazih, “Studi Analisis Metode Kias Antara Mengusap Jaurab Dengan Mengusap
Khuf Perspektif Fikih Ibadah”, Skripsi, (Makassar: Jurusan Syariah Perbandingan Mazhab Sekolah
Tinggi llmu Islam dan Bahasa Arab Makassar, 2022).

Zahmad bin ali bin Hasyim al-Qurani, “Hukm Istikhdam Lasiqat Man’ al-Haml wa Asariha
‘ala al-Taharah”, Majallah Dirdsah al- ‘Arabiyyah 38, no. 2 t.th.: h.567-571.



yang membedakan antara jurnal ini dengan penelitian ini, jurnal ini
mengkhususkan pembahasan hukum tentang penggunaan perban untuk
penghalang kehamilan. Sedangkan penelitian ini khusus membahas tentang
hukum bersuci dengan mengusap perban dalam perspektif fikih ibadah.

c. Skripsi yang berjudul “Studi analisis materi taharah dalam kitab Mabadi
Fighiyyah>” yang disusun oleh Five Kustiani.* Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo 2023.
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep-taharah dalam Kitab Mabadi’
al-Fighiyyah. Adapun Penelitian yang dilakukan peneliti-akan fokus membahas
mengenai Bagaimana bersuci dengan mengusap perban-dalam perspektif fikih
ibadah.

d. Skripsi. yang berjudul “muddatu massu ‘ala> al-Khufain yang disusun oleh
Yassel Tharsani.?® Mahasiswa program studi syari’ah al-Madinah International
University 2020. Penelitian ini-bertujuan untuk mengetahui masa membasuh
khuf ‘yang benar menurut perspektif fikih ibadah. Adapun penelitian yang
dilakukan peneliti akan fokus membahas tentang bersuci dengan mengusap
perban dalam perspektif fikih ibadah.

e. Jurnal yang berjudul “Keringanan Dalam Hukum Islam” ini ditulis oleh Syapar
Alim Siregar 1AIN Padangsidimpuan pada tahun 2019.2° Hasil dari penelitian
tersebut adalah ketika seorang muslim melakukan perjalanan berhak untuk
mendapatkan keringanan-keringanan yang telah diberikan oleh syariat,

diantaranya menggasar atau menjamak salat, berbuka puasa siang hari pada

24Five Kustiani, “Studi Analisis Materi Taharah dalam kitab Mabadi’ Fighiyyah”, Skripsi,
(Ponorogo: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Isntitut Agama Islam Negeri (IAIN), 2023). h. 3.

Yasser Tharsani “Muddatu massu ‘ala> khufain”, Skripsi, (Kuala lumpur: Jurusan
Syari’ah, al-Madinah International University, 2020) h. 3.

%Syapar Alim Siregar “Keringanan Dalam Hukum Islam”, Jurnal EI-Qonuny 5, no 2
(2019): h. 288-295.
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bulan Ramadan, mengusap khuf selama tiga hari, menunaikan salat sunah di atas
kendaraan, memakan bangkai ketika dalam keadaan darurat. Hal ini dapat
dilakukan jika dalam perjalanan yang dibolehkan misalnya untuk melakukan
usaha yang halal. Karena rukhsah-itu berhubungan dengan safar itu sendiri,
dengan catatan safar yang dibolehkan. Namun, jika yang melatarbelakangi
perjalanan tersebut adalah maksiat atau sesuatu perbuatan yang haram maka
rukhsah tersebut tidak boleh dilakukan. Kemudian rukhsah tersebut juga harus
dipakai ketika benar-benar.yakin bahwa yang melakukannya termasuk orang
yang berhak menggunakan rukhsah tersebut, bukan dengan keragu-raguan.
Ketika seseorang ragu akan kebolehan rukhsah tersebut lebih baik ditinggalkan.
Adapun sisi perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini, yaitu
penelitian sebelumnya membahas tentang kaidah rukhsah dalam hukum Islam
yang-dijelaskan oleh al-Syuyuti dalam kitabnya al-Asybah wa al-Nazair, yang
dimana dalam pembahasan tersebut terdapat rukhsah saat melakukan perjalanan.
Sedangkan penelitian ini membahas secara khusus mengenai bersuci dengan
mengusap perban dalam perspektif fikih ibadah
E. Metolodogi Penelitian
Metodologi penelitian adalah suatu cara yang ditempuh peneliti dengan cara
melakukan kontemplasi, merupakan cara alami yang dilakukan peneliti demi
tercapainya tujuan penelitian yang baik dan benar sesuai dengan yang
dimaksudkan. Metodologi penelitian dalam penelitian ini terdiri dari beberapa
bagian, yakni jenis penelitian, metode pendekatan, sumber data, metode
pengumpulan data, dan metode analisis data. Berikut penjelasan lebih rinci

mengenai bagian-bagian tersebut.
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1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan untuk mencapai tujuan adalah kualitatif
dengan menggunakan metode kepustakaan.
2. Metode penelitian
Normatif yaitu sebuah metode pendekatan dengan melihat beberapa
ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam al-Quran, hadis, dan pendapat-pendapat
para ulama yang telah ditetapkan dalam hukum islam secara menyeluruh.
3. Sumber data
Sumber data dalam penelitian adalah tempat asal dari mana data diperoleh.
Adapun jenis data yang dipakai dalam menggali permasalahan dalam penelitian ini
adalah segala data-data yang didapatkan dari perpustakaan melalui pencarian buku-
buku yang dianggap sesuai dengan pembahasan, baik itu yang bersifat primer
ataupun-yang-bersifat sekunder.
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang didapatkan langsung dari sumber
pertamanya, seperti kitab yang membahas fikih.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yaitu yang langsung dikumpulkan cleh peneliti sebagai
penunjang dari sumber pertama, antara lain mencakup jurnal, makalah, skripsi,
tesis, disertasi, dokumen-dokumen yang berbahasa Indonesia maupun berbahasa
Arab yang membahas tentang metodologi dalam bab bersuci.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data (data collection) adalah tahapan proses riset di
mana peneliti menerapkan cara dan tehnik ilmiah tertentu dalam rangka
mengumpulkan data secara sistematis guna keperluan analisis. Adapun dalam

penelitian ini, penulis menggunakan metode kepustakaan, dengan mengumpulkan
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berbagai macam data menggunakan jalur kitab, dan segala yang literatur-literatur

kepustakaan yang sesuai membahas tentang taharah atau bersuci, lalu menarik

kesimpulan dari segala data yang telah didapatkan. Inilah beberapa tahapan yang
kita lakukan, sebagai berikut:

a. Menemukan data dan informasi melalui pengumpulan data dengan membaca
beberapa kitab dan karya tulis ilmiah yang sesuai dengan isi pembahasan dan
mencapai tujuan pembahasan.

b. Mengkaji segala literatur yang membahas tentang-fikih bersuci

¢. Menerjemahkan kandungan buku berbahasa Arab yang telah lulus penyeleksian
yang digunakan sebagai penunjang isi penelitian ke dalam-bahasa Indonesia.

d. Menganalisis Kembali data-data yang telah dikumpulkan agar tetap
terkonsentrasi terhadap fokus permasalahan yang dikaji.

5. Metode pengolahan dan analisis data
Sumber data yang diperlukan-dalam penelitian ini dikumpulkan, dilakukan
klasifikasi dan interpretasi sesuai dengan keperluan. Kemudian hasilnya dituangkan
dalam bentuk uraian yang sistematis sehingga menjadi suatu pernyataan yang utuh.
Sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis isi (Content Analysis).

Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Data penelitian diklarifikasikan sesuai dengan permasalahan dalam penelitian.?’

b. Hasil klarifikasi dan selanjutnya disistematisasikan.

c. Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis untuk dijadikan dasar
dalam mengambil kesimpulan.

d. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu mendahulukan
pemahaman umum lalu ditarik pemahaman secara khusus, sehingga hasil

pemahamannya dapat dengan mudah dipahami atau disampaikan.

2’Fahmi Muhammad dan Jaenal Aripin, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Lembaga
Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 17-18.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau

kegiatan selesai.?Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui konsep Rukhsah (keringanan) dalam beribadah perspektif
fikih ibadah.

b. Untuk mengetahui hukum bersuci dengan mengusap perban bagi orang yang
terluka dalam perspektif fikih ibadah.
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan limiah
Penyusun berharap agar karya ilmiah ini dapat bermanfaat-bagi para penuntut
ilmu dan_mengambil perandalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam,
khususnya dalam bidang fikih, dan memberi konstribusi yang signifikan bagi
para.intelektual dalam hal peningkatan khazanah pengetahuan keagamaan dan
sebagainya.

b. Kegunaan Praktis
Diharapkan tulisan ini bermanfaat bagi umat Islam secara umum dan secara
khusus dapat menjadi masukan dan bahan referensi bagi para mahasiswa yang

menggeluti ilmu Islam di bidang fikih atau syariah.

287akiah Derajat, dkk, IImuPendidikan Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), h.29.



BAB |1

TINJAUAN UMUM TENTANG FIKIH IBADAH DAN TAHARAH

A. Pengertian Fikih

1. Definisi Fikih
Secara Bahasa, kata fikih berasal dari bahasa arab %)l yang berarti
pemahaman atau pengetahuan.?® Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S.

Hud/11: 91 dan Q.S. An-Nisa/4: 78.

Terjemahnya:

Mereka berkata, Wahal Syu‘aib, Kami tidak banyak mengerti apa yang
engkau katakan itu.*

L;.J..>- d}@_a wde&Y( }e J\ ;~‘§3 AJL«.@
Terjemahnya:
Mengapa orang-orang itu hampir tidak memahami pembicaraan.3!Adapun
menurut istilah, Imam Syafii- memberikan definisi .yang masyhur di
kalangan para ulama:

2l 28 Aol e UE PR SN ER(HET]
Artinya:

Mengetahui hukum-hukum syara’ yang berhubungan ~dengan amalan
praktis, yang diperoleh dari (meneliti) dalil-dalil syara' yang terperinci.

2. Definisi Hukum Fikih

Hukum Fikih atau biasa disebut al-/ukmu al-Syar i. Para ulama mendefinisikan al-

Hukmu al-Syar i sebagai:
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2Wahbah 1bn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 29.

30Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Kementerian Agama R,
2019), h. 320.

31Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 121.
32\Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 30.

33‘Abd al-Wahhab Khalaf, 1imu Usal al-Figh (Kairo: Maktabah al-Da’wah, 2010 M/1431 H),
h. 96.
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Artinya:

Perintah Allah yang berhubungan dengan perbuatan-perbuatan mukalaf,
baik bﬁrupa tuntutan (perintah atau larangan), pilihan maupun bersifat
wad'’i.

B. Kekhususan Fikih

Fikih dalam Islam memiliki peran yang sangat penting, sebab fikih
merupakan disiplin ilmu yang digunakan untuk mengkaji praktik-praktik hukum
secara mendasar dalam Islam.

Hukum fikih merupakan sisi praktikal dari-syariat Islam. Syariat Islam
sangat luas. Hukum fikih-merupakan sekumpulan hukum yang ditetapkan Allah
Swt. untuk mengatur hamba-hamba-Nya. Hukum tersebut ada yang ditetapkan
Allah melalui-Al-Qur'an maupun sunah.®

1. Fikih berasaskan kepada wahyu Allah Swt.

Materi-materi fikih bersumber dari wahyu Allah Swt. yang berada dalam
Al-Qur'an dan sunah. Dalam menyimputkan hukum syara' (ber-istinbath), setiap
mujtahid harus mengacu kepada nas-nas yang berada dalam kedua sumber tersebut,
menjadikan semangat syariat sebagai petunjuk, memerhatikan tujuan-tujuan umum
syariat Islamiyah, dan juga berpegang kepada kaidah serta dasar-dasar umum
hukum Islam.®

2. Pembahasannya komprehensif mencakup segala aspek kehidupan

Fikih mengatur tiga hubungan utama manusia, yaitu hubungannya dengan
Sang Pencipta, hubungannya dengan dirinya sendiri, dan hubungannya dengan
masyarakat. Hukum-hukum fikih adalah untuk kemaslahatan di dunia dan di

akhirat, sehingga urusan keagamaan dan juga kenegaraan diatur semuanya..

34Wad’i yaitu menjadikan sesuatu sebagai sebab, syarat atau penghalang terhadap suatu
hukum.

$5Wahbah 1bn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 31.
38\Wahbah 1bn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 32,
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Hukum-hukumnya mengandung masalah akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah,
sehingga ketika mengamalkannya, hati manusia terasa hidup, merasa melaksanakan
suatu kewajiban dan merasa diawasi oleh Allah dalam segala kondisi.*’
3. Fikih sangat kental dengan hukum halal dan haram
Perkara yang menyebabkan lahirnya dua jenis hukum syara' ini ialah karena
syariat adalah wahyu Allah Swt. yang mengandung pahala dan siksaan di akhirat.
Selain itu, ia juga merupakan sistem kerohanian dan peradaban sekaligus. Karena,
ia didatangkan untuk menciptakan kebaikan ‘di dunia dan akhirat, begitu juga
menciptakan kebaikan untuk agama dan dunia.*
4. Fikih mempunyai hubungan erat dengan akhlak
Fikih menekankan keutamaan, idealisme, dan akhlak yang-mulia. Atas dasar
itu, maka. ibadah disyariatkan untuk membersihkan jiwa dan menyucikannya,
supaya dapat menjauhkannya dari kemungkaran. Riba diharamkan untuk menanam
semangat kerja sama, tolong-menolong,-dan bertimbang rasa sesama manusia,
supaya dapat melindungi golongan yang memeriukan bantuan dari cengkeraman
orang berharta, mencegah berlakunya penipuan dan pembohongan dalam kontrak,
dan dapat mencegah memakan harta secara batil. la juga dapat menjadi alasan untuk
membatalkan kontrak, karena ada segi yang tidak diketahui yang tidak sesuali
dengan prinsip kerelaan.*
5. Balasan di dunia dan akhirat bagi yang tidak patuh
Fikih mempunyai dua jenis balasan, yaitu (pertama) balasan duniawi dalam
bentuk hukuman yang telah ditetapkan oleh nas (hudud) dan yang tidak ditetapkan
oleh nas (takzir) bagi kesalahan zahir yang dilakukan oleh manusia. (Kedua)

balasan di akhirat bagi perbuatan hati yang tidak kelihatan yang dilakukan oleh

$"\Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 33.
$8\Wahbah 1bn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 35.
3%Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 36.
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manusia seperti hasad, dengki, azam untuk mendatangkan kemudaratan kepada
orang lain, dan juga hukuman itu akan dikenakan bagi perbuatan zahir yang tidak
dapat dihukum di dunia karena kelalaian dalam melaksanakan hukuman jinayah-
seperti tidak terlaksananya hukuman-hudud yang berlaku pada masa Kini di
kebanyakan negara, ataupun karena tidak dapat dibuktikan kesalahannya secara
zahir, atau karena tidak diketahui oleh pihak berkuasa.*
6. Fikih mempunyai ciri sosial kemasyarakatan

Dalam aturan fikih ada usaha untuk ‘menjaga kepentingan individu dan
kelompok sekaligus, agar kepentingan satu pihak tidak imenzalimi yang lain.
Walaupun demikian, jika timbul pertentangan di antara dua kepentingan, maka
kepentingan umum lebih diutamakan. Demikian juga jika terjadi pertentangan
antara kepentingan dua individu, maka yang diutamakan adalah kepentingan orang
yang akan - menanggung kemudaratan yang lebih besar. Hal ini adalah berdasarkan
prinsip' j12 ‘ij e i (Tidak boleh memudaratkan diri sendiri-dan tidak boleh
memudaratkan yang lain) dan juga prinsip “lLigs &Yb J),A\ = f ’ge.xi”
(Kemudaratan yang lebih besar ditolak dengan kemudaratan yang lebih kecil).*

7. Fikih sesuai- untuk diterapkan pada masa apapun

Prinsip-prinsip utama fikih adalah prinsip-prinsip yang kekal dan tidak akan
berubah; seperti prinsip kerelaan dalam kontrak, prinsip ganti rugi, pemberantasan
tindakan kriminal, perlindungan terhadap hak, dan juga prinsip tanggung jawab
pribadi. Adapun fikih yang dibangun berdasarkan kias, menjaga maslasah dan 'urf
dapat menerima perubahan dan perkembangan disesuaikan dengan keperluan
zaman, kemaslahatan manusia, situasi dan kondisi yang berbeda, baik masa maupun
tempat, selagi keputusan hukumnya tidak melenceng dari tujuan utama syariat dan

keluar dari asasnya yang betul. Tetapi ini hanya di dalam masalah muamalah, bukan

40\Wahbah lbn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 37.
41Wahbah lbn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 38.
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dalam agidah dan ibadah. Inilah yang dikehendaki dengan kaidah é\.<>-§1 Joetel

2

"Quﬂ\ =% (Hukum berubah dengan berubahnya masa).*?
C. Tujuan Fikih

Tujuan pelaksanaan fikih ialah untuk memberikan kemanfaatan yang
sempurna, baik pada tataran individu atau tataran resmi, dengan cara merealisasikan
undang-undang di setiap negara Islam berdasarkan fikih. Karena, tujuan akhir dari
fikih ialah untuk kebaikan manusia dan kebahagiaannya di dunia dan akhirat.
Sedangkan tujuan undang-undang ciptaan manusia_ialah, semata-mata untuk
mewujudkan kestabilan masyarakat di dunia.*?

Fikih [Islam meliputi berbagai cabang undang-undang,. sebagaimana yang
telah diterangkan. Fikih juga dapat mengatasi persoalan-persoalan hukum
kontemporer -~ seperti asuransi, sistem keuangan, sistem ‘saham, kaidah
pengangkutan udara, laut, dan sebagainya, yang semuanya ditentukan dengan
menggunakan kaidah fikih yang kullr,-ijtihad yang berdasarkan. Kias, Istiksan,
Masalilh Mursalah, Sad al-Zarai’, 'Urf, dan lain-lain.**

D. Pengertian Taharah

Secara etimologi kata taharah ( 8,2 ) adalah masdar atau kata benda yang
diambil dari kata (¢ — ¢b) yang berarti-suci atau bersih.* Sedangkan menurut
istilah taharah mempunyai banyak defenisi sebagaimana dikemukakan oleh para

imam Mazhab, sebagai berikut:

1. Menurut Hanafiyyah, taharah adalah membersihkan hadas dan khobas.*

42\Wahbah lbn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 39.
“Wahbah 1bn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 39.
4Wahbah 1bn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 39.

Al Ibn Muhammad Ibn ‘Al al-Jurjani, al-Ta'rifat (Cet. 1; Beirtit: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiah, 1403 H/1983 M), h. 142.

“Muhammad Ibn Muhammad Ibn Mahmiid Akmaluddin Abii abdillah Ibn Syaikh
Syamsuddin Ibn Syaikh Jamaluddin al-Rtim1 al-Babirati, al- ‘Inayah Syarh al-Hidayah, Juz | (Cet.
I; Lebanon: Dar al-Fikr, 1389 H/1970 M), h. 12.
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2. Menurut Malikiyyah, taharah adalah sifat hukum yang diwajibkan agar bisa
melaksanakan salat, dengan pakian yang membawanya untuk melaksanakan
salat, dan pada tempat untuk melaksanakan salat.*’

3. Menurut Syafiyyah, taharah adalah suatu perbuatan yang mengarah untuk
memperbolehkan salat dari berupa wudu, membasuh, tayamum, dan
menghilangkan najis.*®

4. Menurut Hanabilah, taharah adalah menghilangkan hadas, najis dan apa-apa
yang semacamnya.*’

Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa taharah ada dua macam, yaitu
bersuci dari hadas khususnya pada tubuh secara hukum-dan-bersuci dari najis pada
tubuh, pakaian dan tempat. Bersuci dari hadas itu ada tiga macam, yaitu taharah
kubra (mandi), taharah (wudu), dan pengganti keduanya manakala keduanya tidak
dapat dilakukan yaitu tayamum. Sedangkan bersuci dari najis juga ada tiga macam,
yaitu membersihkan diri, membasuh, dan memercikan air.>
E. Pembagian Taharah

Taharah itu terbagi menjadi dua®:

1. Taharah ma,nawiyyah atau taharah galbu (hati), yaitu beruci dari syirik dan
maksiat dengan cara bertauhid dan beramal saleh, dan Taharah ini lebih

penting dan lebih utama dari pada Taharah badan. Karena Taharah badan

47Syamsuddin Abii Abdillah Muhammad Ibn' Muhammad Ibn Abdurrahman al-Turabilist
al-Magribi, Muwahibu al-Jalil, Juz I (Cet I1I; t.t.p.: Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M), h. 43.

“8Abli Zakariya Muhyiddin Ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmii” Syarh al-Muhazzab, Juz |
(Cet; Qahirah: Matba’ah al-Tadaman al-Akhaw1, 1344 H), h. 79.

4SMansiir Ibn Yiinus Ibn Salahuddin Ibn Hasan Ibn Idris al-Bahiiti, Kasyaful Qina’ ‘an
Mutun al-Igna’, Juz | (Cet. I; al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’tdiyah: Wizaratu al-‘Adlu, 1421
H/2000 M), h. 32.

S0wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, (Cet. IV; Siiriah: Dar
al-Fikr, ), h. 238-239.

51Sa1d ibn Wahaf al-Qahtani, Tuhiir al-Muslim fi Daui al-Kitab wa al-Sunnah, (Cet. I;
Riyadh: al-Juraisi li al-Tauz1’i wa al-I’lan,), h. 8-10.
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tidak mungkin akan terlaksana apabila terjadi syirik. Dalilnya firman Allah

Swt., Q.S. al-Taubah/9: 28
s bdpnall G

Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis.>?

Juga firman Allah swt., Q.S. al-Maidah/5: 41.
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Terjemahnya:

Mereka itu-adalah orang-orang yang sudah tidak dikehendaki Allah untuk
menyucikan-hati mereka, di dunia mereka mendapatkan kehinaan dan di
akhirat akan mendapat azab yang besar.>®

Maka wajib bagi seorang muslim yang berakal untuk mensucikan dirinya
dari syirik dan keraguan dengan cara ikhlas; bertauhid, dan yakin..Dan juga wajib
atasnya untuk mensucikan diri dan hatinya dari maksiat, dengki; benci, dendam,
penipuan,-kesombongan, ‘ujub, riya’, dan.sum,ah.

2. Taharah hissiyah atau Taharah badan, yaitu mensucikan ‘diri-dari hadas dan
najis, dan ini adalah bagian dari iman yang kedua. Allah mensyariatkan
Taharah badan ini dengan wudu dan mandi, atau pengganti keduanya yaitu
tayamum (bersuci dengan debu). Menghilangkan najis dan kotoran ini
meliputi membersihkan pakaian, badan, dan juga tempat salat. Dalilnya

firman Allah swt., Q.S. al-Maidah/5: 6.

-

@ ° . % o (% é‘}‘/ Z - & - 2 - %
I G D A RSO TE A Kasa s haal Wb 1 ials 1545553 2 1,04

S2Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 191.
S3Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 114.
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09355
Terjemahnya:

Wahai orang-orang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan salat,
maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. Jika kamu
junub, maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka
jika kamu tidak memperoleh air,maka bertayamumlah dengan debu yang
baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak
ingin menyulitkan kamu, tetapi dia_hendak ‘membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur.>*

Sedangkan menurut'imam Ibnu Rusyd, Taharah terbagi menjadi dua yaitu:
Taharah dari hadas.dan Taharah dari khobas (najis). Taharah dari hadas, yaitu
membersihkan diri dari hadas kecil dan dari hadas besar. Sedangkan Taharah dari
khobas (najis), yaitu membersihkan diri, pakaian, dan tempat ibadah dengan sesuatu
dengan air.>®
a. Hadas

1), Pengertian hadas

hadas ialah sifat syara' yang melekat pada anggota tubuh. dan ia dapat
menghilangkan taharah (kesucian).® Dapat kita simpulkan, hadas adalah
menyucikan kotoran khususnya pada badan. Menyucikan hadas terbagi kepada tiga
macam, yaitu hadas besar dengan cara mandi, menyucikan hadas kecil dengan cara
wudu, dan ketiga adalah bersuci sebagai ganti kedua jenis cara bersuci di atas,
apabila memang tidak dapat dilakukan karena ada udzur yaitu tayamum.

2) Pembagian hadas

hadas terdiri dari hadas kecil atau terkait dengan:

S4Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 108.

SSMuhammad lon Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad lbn Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa
Nihayatul Mugqtasid, Juz | (Cet. I; Mesir: Dar al-Jauzy, 1435 H/2014 M), h. 13.

S6\Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, (Cet. IV; Siiriah: Dar
al-Fikru), h. 238.
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a) Buang air besar atau kecil.

b) Kentut.

c) Keluar madzi atau wadi.

d) Bersentuhan kulit dengan lawan jenis.

Hadas besar atau yang terkait dengan:
a) Keluar mani.

b) Bersenggama.
¢) Khusus bagi Wanita yaitu.datang bulan.
d) Melahirkan (nifas).®’

Berdasarkan pembagian di atas hadas dibagi menjadi-dua bagian yaitu hadas
kecil yang berkaitan dengan buang air besar atau kecil, kentut, keluarnya madzi
atau wadi serta bersentuhan kulit dengan lawan jenis. Hadas besar berkaitan dengan
keluarnya mani, bersenggama, khusus wanita yaitu datang bulan-(haid), dan nifas
(melahirkan).

b. Najis
1) Pengertian Najis
Najis adalah semua benda yang dianggap kotor (menurut syari’at) di mana
peletak syariat memerintahkan agar dihindari. Najis terbagi menjadi dua macam:
a) Najis aini atau hakiki, yaitu najis yang tidak bisa disucikan dalam kondisi
apapun, karena zatnya najis, seperti kotoran keledai, darah, dan air kencing.

b) Najis hukmi, yaitu suatu kondisi yang dianggap najis yang ada pada anggota
tubuh. la menghalangi salat, dan mencakup hadas kecil yang hilang dengan
cara berwudu seperti buang air besar, dan hadas besar yang hilang dengan cara

mandi, seperti junub.>®

5"Hassan Saleh, Kajian Figh Nabawi dan Figh Kontemporer, (Cet; Jakarta: Raja Garfindo
Persada, 2008 M), h. 26.

8 Abdullah bin Muhammad bin Ahmad al-Tayyar, al-Figh al-Muyassar, (Cet. II; Riyadh:
Madaru al-Watnu li al-Nasyri, 1433 H/2012 M), h. 35.
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Adapun pengertian najis menurut Sayyid Sabiq, najis adalah kotoran yang
diwajibkan bagi setiap Muslim untuk membersihkan dan mensucikan darinya jika
mengenai sesuatu.>® Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Muddassir/74: 4.

AR IERD
Terjemahnya:
Dan pakaianmu bersihkanlah.®°

2) Pembagian Najis
a) Najis Mughalladzhah (berat)

Disebut najis-yang berat karena tidak bisa suci begitu saja dengan mencuci
dan menghilangkannya secara fisik tetapi harus dilakukan praktek ritual tertentu
seperti mencuci dengan air sebanyak tujuh kali dan salah satunya dengan tanah.5*
b) Najis Mukhaffafah (ringan)

Disebut ringan, karena cara mensucikannya sangat ringan, yaitu tidak perlu
najis itu sampai hilang.®? Adapun cara mensucikannya, yaitu terdapat dalam hadis
Rasululah saw.

S 5 o b M 3 e e ¢ ey e e 20 s ST
Artinya:

Dari Abu Samah ra.. bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Bekas air kencing
bavi perempuan harus dicuci dan bekas air kencina bavi laki-laki cukup
diverciki dengan air”. (Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan Nasa’i, oleh

hakim hadis ini dinilai shahih)

Dari penjelasan hadis di atas, dapat disimpulkan bahwa, apabila seseorang

terkena najis berupa air kencing bayi perempuan maka cara mensucikannya yaitu

%9Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, (Cet. III; Beiriit: Dar al-Kitab al-*Arabi, 1397 H/1977
M), h. 23,

80Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 575.
81Ahmad Sarwat, Figih Thaharah, (Cet. I; Jakarta: Du Center Press, 2010 M), h. 66.
52Ahmad Sarwat, Figih Thaharah, h. 65.

8 Ahmad bin Syu’aib bin Alf al-Nasai, al-Sunan al-Kubrd, Juz 1 (Cet. I; Beiriit: Muassasah
al-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 186.
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harus dicuci, sedangkan jika seseorang terkena najis berupa air kencing laki-laki
maka cara mensucikannya cukup dengan diperciki air.
¢) Najis Mutawassithah (pertengahan)

Seperti kotoran manusia, darah haid dan nifas, dan yang paling utama adalah
Najis-najis dari jenis ini, adapun cara mensucikannya dengan menggunakan air
yaitu sampai warna, bau, dan rasanya hilang.®*

F. Manfaat Taharah

Perhatian Islam atas dua jenis kesucian itu hakiki dan maknawi merupakan
bukti otentik tentang konstintensi Islam atas kesucian dan kebersihan. Bahwa Islam
juga adalah peri hidup yang paling unggul dalam urusan-keindahan dan kebersihan.
Meski wudu, mandi dan membersihkan najis termasuk perkara ritual, namun tidak
dapat dipungkiri bahwa semua itu berhubungan dengan kebersihan.®® Dengan
demikian, Islam senantiasa mendorong seseorang untuk selalu suci. (bersih), baik
itu dirinya, pakaiannya, tempat yang digunakannya, makanannya, minumannya,
bahkan jiwanya.

Kebersihan dan kesucian itu akan lebih banyak memungkinkan seseorang
selalu sehat dan terhindar dari penyakit, serta kotoran, baik najis maupun hadas
yang merupakan tempat berkembangnya bakteri atau sebagai sumber penyakit.
Jadi, bila seseorang selalu menjaga kebersihan tubuh, tempat, dan pakaian akan
terhindar dari berbagai penyakit.®® Hal ini merupakan isyarat agar sesorang selalu
tetap bersuci, sebab jika seseorang wudu dan mandi itu secara fisik terbukti bisa
menyegarkan tubuh dan membersihkan diri dari segala kuman penyakit yang setiap

saat bisa menyerang tubuh.

®*Muhammad Ibn Ibrahim Ibn Abdillah al-Tuwaijiri, Mausii ‘ah al-Figh al-Islami, Juz I,
h. 328.

8Majmii’ah Min al-Muallafin, al-Figh al-man/aji, Juz I (Cet. IV; Damaskus: Dar al-Qalam
li al-Taba’ah wa al-Nasyri wa al-Tauz1’, 1413 H/1992 M), h. 29

8Ahsin W. Alhafidz, Fikih Kesehatan, (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007 M), h. 65.
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G. Sarana Taharah
1. Air

Adapun macam-macam air dapat dibedakan menjadi tiga jenis:
a. Air Mutlak (air suci mensucikan)

Air mutlak adalah air yang disebut sebagai air saja tanpa disertai dengan
tambahan apa pun seperti air mawal atau tidak disertai dengan sifat apa pun seperti
air memuncrat seperti air mani. Air mutlak ini terbagi kepada beberapa kelompok:

1) Air yang turun dari langit. la terbagi kepada tiga hal:
a) Air Hujan.
b) Air salju yang.mencair.
c) Air es.
2) Air yang bersumber dari bumi, ia terbagi kepada empath hal:
a) Air yang bersumber dari mata air.
b) Air sumur.
c) Air sungai.
d) Air laut.

Air ini dapat digunakan untuk menghilangkan najis, mengangkat hadas dan
juga lainnya, seperti untuk memperbarui wudu.®’
b. Air Musta’'mal

Air Musta 'mal adalah air yang jatuh dari anggota tubuh yang berwudu atau
mandi besar. Hukum air musta 'mal adalah suci dan mensucikan, seperti air mutlak,
hal itu karena pada mulanya, air tersebut memang suci dan mensucikan.®®
c. Air Mutanajjis

Air yang najis ialah air yang terkena benda najis yang tidak dimaafkan oleh

syara’ seperti tahi yang sedikit, dan air tersebut tidak mengalir dan juga sedikit. Air

§7Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h. 260.
8Sayyid Sabiqg, Fighu al-Sunnah, Jilid I, h. 18
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yang mengalir menjadi najis apabila ada bekas najis padanya, yang dimaksud bekas
najis ialah rasa najis, warnanya, atau baunya.%® Air mutanajjis (air yang menjadi
Najis) terdiri dari dua macam. Pertama, Najis tersebut mengubah warna, rasa, dan
bau air. Dalam kondisi seperti ini, air tersebut tidak dapat digunakan. Kedua, air
tersebut masih mempertahankan identitasnya; tidak berubah rasa, warna, dan
baunya. Jika begitu, maka air ini suci dan menyucikan, baik jumlah air tersebut
sedikit maupun banyak.”
2. Tanah

Menggosok ialah mengusap bagian yang terkena najis dengan tanah secara
kuat, hingga bekas atau zat naiis itu hilang. Sama dengan ad-dalk ialah al-hat, yaitu
mengeruk dengan kayu atau tangan. Menggosok dapat menghilangkan najis yang
berjirim yang mengenai sandal baik najis itu kering ataupunbasah. Maksud
berjirim-ialah sesuatu yang masih dapat dilihat sesudah kering seperti tahi, darah,
mani, air kencing, dan arak yang-terkena tanah. Perlu diperhatikan juga, naiis
berjirim adalah mencakup najis yang basah bahwa ia boleh digosokkan jika najis
itu sedikit. Tetapi jika banyak, maka harus dibasuh.

3. Batu dan semacamnya

Istijmar adalah membersihkan najis dengan menggunakan batu dan yang
semacamnya. Pekataan istijmar  berasal dari kata al-jamarat yang berarti
bebatuan.”? Oleh karena, batu dan semacamnya merupakan alat yang bisa dipakai
untuk bersuci yaitu membersihkan najis dan sebagainya.

4. Samak

8Wahbah 1bn Mustafa al-Zuhaili, a/-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h. 278
"0Sayyid Sabig, Fighu al-Sunnah, Jilid I, h. 19.

""Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h. 244-245,
"2Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h. 244.
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Samak digunakan untuk membersihkan kulit yang terkena najis ataupun
kulit bangkai. Samak dapat menyucikan semua jenis kulit kecuali kulit manusia dan
kulit babi, serta kulit binatang kecil yang tidak dapat disamak seperti kulit tikus dan

ular yang kecil.”®

SWahbah bin Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h. 251.
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KONSEP RUKHSAH (KERINGANAN) DALAM BERIBADAH
PERSPEKTIF FIKIH IBADAH

A. Pengertian kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir

al-Masyaggqah  bermakna kelelahan, kesukaran dan kesulitan.™

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an Q.S. al-Nahl/16: 7

-
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Terjemahnya:

Dan_dia_mengangkut beban-bebanmu ke suatu-negeri-yang kamu tidak
sanggup. mencapainya, kecuali dengan susah payah. Sungguh, tuhanmu
maha pengasih maha penyayang.’

Sedangkan al-Taisir bermakna kemudahan atau kelembutan.”® Sebagaimana
hadis Nabi saw.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah radhivallahu ‘anhu ia berkata. Rasulullah saw. bersabda.
Sesunaauhnva agama (Islam) mudah. tidak ada seorang pun yang hendak
menyusahkan agama (Islam) kecuali 1a akan kalah.

Jadi makna kaidah tersebut adalah kesulitan menyebabkan adanya

kemudahan. Adapun menurut istilah adalah hukum-hukum yang dalam

"“Muhammad Sidgi bin Ahmad bin Muhammad al-Burnu, Al-Wajiz fi Idahi Qawa’id al-
Fighi al-Kulliyah, h. 218.

SKementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Kementerian Agama RI,
2019), h. 268.

"SMuhammad Sidgi bin Ahmad bin Muhammad al-Burnu, Al-Wajiz fi Idahi Qawa’id al-
Fighi al-Kulliyah, h. 218.

7T AbT Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz 1, h. 16.

28



29

penerapannya menimbulkan kesulitan dan kesukaran bagi mukalaf, sehingga
syariat meringankannya dalam melaksanakannya tanpa kesulitan dan kesukaran.™

1. Dalil tentang kaidah al-Masyaqqah tajlibu al-Taistr

Landasan hukum atau dalil-dalil syariat Islam tentang kaidah al-Masyaqqah

tajlibu al-Taisir sangat banyak. Semua nas Al-Qur’an dan Sunnah yang secara
eksplisit memerintah untuk menghilangkan kesulitan yang ada pada diri manusia
dan keinginan untuk mempermudah bagi mereka, dan semua yang berhubungan
dengan rukhsah (keringanan), semuanya menunjukan pada otentisitas dan
disyariatkannya kaidah ini, sehingga menjadikan umat Istam yakin bahwa tidak
termasuk syariat  Islam apabila menyia-nyiakan Kkehidupan 'manusia, dan
membebani mereka dengan apa yang tidak mampu mereka lakukan. Di antara nas-
nas yang menunjukan pada kaidah itu adalah sebagai berikut:
a. Al-Qur’an

1) “Firman Allah Swt. dalam Q.S. aI-Baqarah/Z: 185.
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Terjemahnya:
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu.™

2) Firman Allah Swt. dalam Q.S. al- Baqarah/2 286.
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Terjemahnya:

8Muhammad Sidgi bin Ahmad bin Muhammad al-Burnu, Al-Wajiz fi Idahi Qawa’id al-
Fighi al-Kulliyah, h. 218.

9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 28.



30

Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai  dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka
berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa
atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah engkau bebankan kepada
kami beban yang berat sebagaimana engkau bebankan kepada orang-orang
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami
apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah
kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah
kami terhadap kaum yang kafir".s°

3) Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa/4: 28.
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Terjemahnya:

Allah tidak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan
bersifat lemah.®

4) Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Hajj/22: 78.
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Terjemahnya:

Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu
Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari
dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi
saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap
manusia, maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah
kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik
Pelindung dan sebaik-baik Penolong.®2

80Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 49.
81Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 83.

82Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 341.
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b. Hadis

1) Hadis Rasulullah saw.
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Artinya:

Dari Abi Umamah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Aku diutus
dengan membawa agama yang toleran”.

2) Hadis Rasulullah saw.
oy ) el Vs s ¢ alog B T A0 36 J8 ke B i T 2
B o))
Artinya:

Dari-Anas bin Malik ra. berkata, Nabi saw. bersabda, “Permudahlah dan
jangan mempersulit”.

B. Pengertian Rukhsah

Allah Swt. mengutus Nabi Muhammad bin Ahdillah saw. dengan membawa
agama Islam, yaitu agama yang agung, lengkap dan menyeluruh yang mana Allah
Swt. menyempurnakan nikmat-Nya kepada manusia, dan meridai hamba-Nya
dengan Islam. Di antara keagungan yang ada pada agama Islam yaitu apa yang
Allah Swt. khususkan dari kekhususan-kekhususan syariat Islam yang melampaui
syariat agama-agama yang lain di luar Islam, dan Allah Swt. menyatakan tentang
kebenaran agama Islam pada setiap zaman dan tempat.®®

Salah satu kekhususan yang paling menonjol dalam syariat Islam adalah
bahwa ia merupakan agama yang mudah, ringan dan agama yang toleran. Di antara

kemudahan dan keringanan yang Allah Swt. di dalam agama Islam vyaitu

8 Abdurrahman bin Abi Bakar Jalaluddin al-Suyiiti, al-Mansir, Juz I (Cet; Beiriit: Dar al-
Fikr, tth.), h. 338.

84 AbT Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz VI, h. 30.

8 Abdul Aziz al-*Awid, al-Masyaqqah ‘ald al-Nafs al-Sadirah min Zat al-Mukallaf (Riyad:
Dar al-Samt’7, t.th.), h. 17.
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bahwasanya Allah Swt. meringankan suatu ibadah kepada hamba-Nya karena suatu
hal yang memberatkan atau dapat membunuhnya.

Rukhsah secara bahasa adalah kemudahan, kesejahteraan dan keluasan.
Sedangkan menurut istilah para ulama fikih, rukhsah adalah suatu hukum yang
mana syariatnya datang ketika adanya uzur yang sesuai dengan dalil, yang
merupakan kemudahan pada saat adanya kesulitan. Karena hukum-hukum ataupun
ibadah-ibadah yang sulit untuk dilakukan oleh orang yang mukalaf (yang sudah
dibebani hukum padanya) dan.orang yang ditimpa kesulitan pada dirinya maupun
hartanya atau dalam Kkeadaan darurat disebabkan karena sakit atau fakir, maka
bentuk kasih sayang syariat kepada mukalaf yaitu dengan-memberikan kepada
mereka keringanan pada hukum-hukum atau ibadah-ibadah karena apa yang sudah
diluar kemampuan mereka sebagai kemudahan dan menghilangkan kesulitan dan
kesempitan.s
C. Macam-macam Rukhsah

Para Ulama fikih- membagi rukhsah menjadi lima bagian yaitu:®

1. Rukhsah Isgar. Yaitu adanya uzur yang menyebabkan jatuhnya hukum dari
ibadah-ibadah tersebut. Seperti jatuhnya hukum salat bagi Wanita haid
maupun nifas, dan hilangnya kewajiban haji bagi siapa yang tidak
menemukan jalan kecuali memalui jalur laut karena ditakutkan akan
keselamatannya, dan hilangnya kewajiban haji bagi wanita jika tidak
mempunyai mahram.

2. Rukhsah Tangrs. Yaitu adanya uzur yang menyebabkan pengurangan
jumlah dari rangkaian ibadah tersebut seperti meringkas salat ketika safar

dan duduk, baring maupun menggunakan isyarat Ketika salat.

8Muhammad Sidqt al-Burnu, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah (Cet. 1V;
Beirut: Muassasah al-Risalah, 1416 H/1996 M), h. 223.

8"Muhammad Sidqt al-Burnu, al-Wajiz fi Idah Qawa ’id al-Figh al-Kulliyyah, h. 229.
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3. Rukhsah Ibdal. Yaitu mengganti satu ibadah dengan ibadah yang lainnya
seperti mengganti wudu dan mandi wajib dengan tayamum ketika tidak
adanya air atau tidak mampu menggunakan air. Mengganti berdiri Ketika
salat dengan duduk atau baring bagi orang yang sakit. Mengganti rukuk atau
sujud dengan isyarat ketika tidak mampu melakukannya. Dan mengganti
puasa dengan berbuka ketika tidak mampu untuk melanjutkan puasanya. Ini
tidak menjadikan ia keluar dari makna Rukhsah Tangis, karena adanya
duduk itu mengurangi-hukum berdiri, ia juga-merupakan Rukhsah Isqat.

4. Rukhsah Taqdim. Seperti berkumpul di arafah antara.waktu zuhur dan asar,
mengeluarkan zakat ketika mencapal haul - (Batasan “waktu untuk
mengekuarkan zakat) dan membayar zakat fitrah pada bulan ramadan.

5. Rukhsah Ta khir. Seperti berkumpul di muzdalifah antara waktu magrib dan
isya (ini menurut pendapat mazhab Hanafiyah, sedangkan-pendapat mazhab
yang lain membolehkan berkumpul di arafah dan muzdalifah di waktu
antara zuhur dan asar maupun antara waktu magrib dan isya). Mengakhirkan
puasa Ramadhan bagi musafir dan Wanita haid maupun nifas.
Mengakhirkan shalat dari waktu aslinya bagi orang yang ditimpa kesibukan
seperti menyelematkan orang yang tenggelam atau membantu orang yang
sakit karena takut sakitnya akan semakin parah.

6. Rukhsah idrirar. Seperti meminum khamar bagi orang yang tersedak,
memakan bangkai atau daging babi karena dalam keadaan kelaparan yang
dapat mengakibatkan kematian.

7. Rukhsah Tagyir. Seperti perubahan tata cara shalat pada shalat khauf (dalam
keadaan ketakutan, genting, atau bahaya).

D. Dalil-dalil Tentang Rukhsah
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Dalil-dalil yang berkaitan tentang Rukhsah ataupun kemudahan serta
keluasan dalam syariat Islam beserta gambaran-gambarannya yang dapat
mengangkat kesulitan dari umat Islam, yaitu:

1. Allah Swt. tidak membebankan kepada hamba-Nya apa yang ia tidak
sanggup untuk memikulnya dan di luar kemampuannya, Allah Swt. tidak
mensyariatkan suatu hukum di luar dari kemampuan hamba-Nya, tetapi
Allah Swt. membebankan hukum kepada hamba yang mampu dan sanggup
melakukannya.®® Allah.Swt. berfirman dalam-Q.S. al-Bagarah/2; 286:

g Y Lk D ey
Terjemahnya:

Allah~ tidak membebani = seseorang -~ melainkan - sesuai  dengan
kesanggupannyas®®

Syaikh. al-Islam Ibnu Taimiyah  berkata tentang ~ukuran al-wus’
(kemampuan): al-wus’ adalah suatu keadaan jiwa yang merasa-lapang, ia tidak
merasa sempit dan merasa lemah dengan ibadah-ibadah.®

lbnu: Abbas radiallahu ‘anhu berkata berkaitan dengan tafsir ayat ini,
“mereka adalah orang-orang yang beriman yang mana Allah Swt. meluaskan
urusan-urusan agama mereka”.%

Syaikh al-Islam Tbnu Taimiyah berkata menafsirkan ayat ini, “ini termasuk
bahwa segala sesuatu yang Allah Swt. bebankan kepada mereka, baik itu berupa

perintah maupun larangan adalah yang mampu mereka lakukan, dan Allah Swit.

8Abdul Aziz al-‘Awid, al-Masyaqqah ‘ala al-Nafs al-Sadirah min Zat al-Mukallaf, h. 17-
18.

89Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Kementerian Agama RI,
2019), h. 49.

Olbnu Taimiyah, al-Istigamah, Juz 1 (Cet. I; Madinah: Jami’ah al-Imam Muhammad bin
Su’id, 1403 H), h. 27

9al-Tabari dan Abu Ja’far, Tafsir al-Tabari Jami’ al-Bayan, Juz 6 (Cet. I; t.t.p.: Muassasah
al-Risalah, 1420 H/2000 M), h. 130.



35

tidak membebankan kepada mereka apa yang mereka tidak mampu untuk
melakukannya”.®2

Allah Swt. juga berfirman dalam Q.S. al-A’raf/7; 42:
O3k g3 4 C4,;1.\ &R é,L;ji Dlgand V) el G Y cadal s g 132d 505
Terjemahnya:

Dan orana-orana vana beriman serta menaeriakan kebaiikan, Kami tidak
akan membebani seseorana melainkan ‘menurut kesanggupannya. Mereka
itulah penghuni surga; mereka kekal di dalamnya.®®

Abu Ja’far menafsitkan ayat ini, “Allah Swt. tidak membebani hamba-
hamba-Nya dari amalan-amalan melainkan menurut kesanggupannya dan mereka
tidak mendapatkan dosa darinya”.%

2. Allah Swt. dengan rahmat-Nya ketika meniadakan pembebanan kepada
hambanya dari apa yang mereka tidak menyanggupinya, namun itu tidak
bermakna bahwa Allah Swt. membebani hambanya pada setiap apa yang
mereka sanggup untuk -melakukannya, tetapi dengan « rahmat-Nya
bahwasanya Allah Swt. membebani hambanya pada sebagian apa yang
mereka sanggupi, karena jika Allah Swt. membebani mereka pada
kebanyakan yang membebani mereka maka mereka tidak akan sanggup
melakukannya, tetapi Allah Swt. dengan rahmat-Nya bahwasanya Allah
membebani sebagian apa yang mereka sanggupi bukan pada setiap apa yang
mereka sanggupi.®® Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Baqgarah/2; 286:

s Y ek e

Terjemahnya:

9lbnu Taimiyah, Majmii’ al-Fatawa, Juz 14 (Madinah: Majma’ al-Mulk Fahd Litaba’ah
al-Mushaf al-Syarif, 1416 H/1995 M), h. 137.

9%Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 155.

%al-Tabari dan Abu Ja’far, Tafsir al-Tabari Jami’ al-Bayan, Juz 12 (Cet. I; t.t.p.:
Muassasah al-Risalah, 1420 H/2000 M), h. 437.

S Abdul Aziz al-‘ Awid, al-Masyagqah ‘ald al-Nafs al-Sadirah min Zat al-Mukallaf, h. 20.
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Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai  dengan
kesanggupannya.®

Ibnu °‘Adil menafsirkan ayat ini setelah menerangkan bahwasanya
kemampuan itu tanpa kekuatan atau stamina, karena al-wus’ (kemampuan)
dinamakan wus ‘an karena dia mudah untuk melakukannya tanpa harus kesusahan.®’

Ini juga merupakan makna yang ditafsirkan sebagian ahli tafsir pada Q.S.

al-Bagarah/2: 286.

Terjemahnya:

Ya Tuhan kami, iandanlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak
sanggup kami'memikulnya.®

Ibnu-Anbari berkata, “makna la tuhammilna adalah apa yang membuat kami
berat untuk  melakukannya, walaupun kami mampu mengerjakannya dengan
penderitaan-dan dapat mencelakakan diri kami”.*® Inilah yang-ada pada hukum-
hukum' 'syariat Islam  yaitu = kekuatan  ‘manusia _‘mampu  untuk
mempertanggungjawabkan apa yang menjadi prioritas dari apa yang stariat Islam
bebankan kepada mereka, dan itu merupakan kemudahan, Kasih sayang serta
keutamaan dari Allah Swt.1%

3. Allah Swt. menganugerahkan kepada ummat Islam dengan mengangkat
kesulitan yang telah dirasakan oleh umat-umat terdahulu, meskipun masuk
dalam sesuatu yang mampu dilakukan dengan tenaga. Termasuk dalam

kebaikan umat Islam bahwasanya Allah Swt. mengangkat kesulitan umat

%Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 49.

bn ‘Adil, al-Labab fi ‘Ulim al-Kitab, Juz 14 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1419 H/1998 M), h. 235.

%Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 49.
%Ibnu al-Jauzi, Zad al-Maisir, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1422 H), h. 346.
10Abdul Aziz al-*Awid, al-Masyaqqah ‘ald al-Nafs al-Sadirah min Zat al-Mukallaf, h. 21.
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Islam yang telah disakan umat-umat terdahulu. Allah Swt. berfirman dalam

Q.S. al-A’raf/7: 157.
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Terjemahnya:

(Yaitu) orana-orana vana menaikuti Rasul. Nabi vana ummi (tidak bisa
baca tulis) vana (namanva) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Iniil
vana ada pada mereka, vana menvuruh mereka berbuat vana makruf dan
menceaah dari vana munakar. dan vana-menahalalkan seaala vana baik baai
mereka dan menaharamkan secala vana- buruk baai mereka, dan
membebaskan  beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada
mereka. ot

Allah Swit. juga berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 286.
\:Li;u,«w\&;i:l:éuf\ LL‘J&M‘}@@
Terjemahnya:

Ya Tuhan kami, ianaanlah Enakau bebani kami denaan beban vana berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami.1%

Rada ayat ini hamba-hamba Allah meminta agar tidak diberikan beban yang
berat dan Allah Swt. telah mengabulkan permintaan tersebut. Sebagaimana
tercantum dalam hadis kudsi Allah Swt. berfirman.

103 °; N
Artinya:

Aku telah mengabulkannya.

Ibnu al-‘Arabi menafsirkan ayat ini, “ini merupakan pokok yang sangat
agung dalam Islam dan merupakan rukun dari rukun-rukun syariat kaum muslimin

yang mana Allah Swt. memuliakannya dari umat-umat yang lainnya. Allah tidak

101Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 170.
192Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 49.
18Muslim, Sahih al-Muslim, Juz 1 (Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi, t.th.), h. 116.
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memberikan kepada umat ini kesulitan pada perintah-Nya, dan umat terdahulu dari
kalangan Bani Israil jika pada pakaiannya terkena najis dari air kencing mereka
harus menghilangkan najis tersebut dengan mengguntinya menggunakan gunting,
maka Allah Swt. memberikan keringanan dengan bolehnya menggunakan pakaian
tersebut dengan dibersihkan terlebih dahulu.**
4. Bahwasanya syariat Islam itu toleran, mudah, tidak ada beban dan kesulitan
di dalamnya, Allah Swt. memberikan kemudahan kepada seorang yang
terdapat kesulitan - padanya seperti ‘lansia,. orang sakit, orang yang
melakukan .perjalanan, orang tertimpa musibah, orang lupa, orang yang
tidak ' tahu, orang yang kesusahan, dan lain-lainnya yang berhak
mendapatkan kemudahan.’®> Maka hukum-hukum yang sulit untuk
diaplikasikan oleh mukalaf atau akan berdampak pada ‘dirinya ataupun
hartanya, maka syariat Islam memberikan kemudahan. padanya terhadap
pengaplikasian hukum-hukum yang diluar dari kemampuannya tersebut.°
Masuk pula dalam hukum-hukum tersebut semua bentuk rukhsah dalam
syariat dan keringanannya pun berbeda-beda. Allah Swt. Berfirman dalam
Q.S. al-Ma’idah/5: 6.
o e g g
Terjemahnya:
Allah tidak ingin menyulitkan kamu.*%

Allah Swt. juga berfirman dalam Q.S. al-Tagabun/64: 16.

5L G Al H

Y4 bnu al-*Arabi, Ahkam al-Qur’an, Juz 2 (Cet. III; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1424 H/2003 M), h. 11.

15Abdul Aziz al-*Awid, al-Masyaqqah ‘ala al-Nafs al-Sadirah min Zat al-Mukallaf, h. 22.

18Muhammad Usman Syabir, al-Qawa’id al-Kulliyyah wa al-Dawabit al-Fighiyyah fi al-
Syart’ah (Cet. II; Oman: Dar al-Nafais, 1428 H/2007 M), h. 191.
107Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 108.
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Terjemahnya:

Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu. 8

Nabi saw. bersabda dalam hadisnya.

100, 55255 4 A H fb r& A7 13y

Artinya:

Jika aku memerintahkan kepada kalian terhadap suatu perkara maka
kerjakanlah sesuai dengan kemampuan kalian.

Nabi saw. juga bersabda dalam sebuah hadis.

o
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Artinya:

Sesungguhnya Allah Swt. suka ketika rukhsah darinya diambil.

. Antara _.gambaran kemudahan dan toleransi dalam agama adalah

bahwasanya Allah Swt. tidak mengizinkan seorang hamba-memaksakan
dirinya melakukan suatu amalan ibadah yang mana-Allah Swt. telah
memberikan kemudahan padanya.''* Allah Swt. hanya menginginkan
kemudahan bagi hambanya yang sejatinya adalah hambayang sangat lemah.

Allah Swt. berfirman dalam Q.S al-Bagarah/2; 185:
U ELON RN 18 0 2

Terjemahnya:

Allah menghendakl kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu.*

Allah Swt. juga berfirman dalam Q.S al-Nisa’/4; 28:
Zo -, 2 NG 2 C So. 4% os g
Wonls SLSYI 3ls o 3888 Cadz Of 4l

107.

1%8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 557.
19Al-Bukhari, Sahth al-Bukhari, Juz 9 (Cet. I; t.t.t.: Dat Tauq al-Najah, 1422 H), h. 94.
110Ahmad, Musnad Ahmad, Juz 10 (Cet. I; t.t.t.: Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h.

MW Abdul Aziz al-*Awid, al-Masyaqqah ‘ald al-Nafs al-Sadirah min Zat al-Mukallaf, h. 24.

H2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 28.
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Terjemahnya:

Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, karena manusia
diciptakan (bersifat) lemah.1*

Rasulullah saw.. juga bersabda:

S PRI RPN AP PP ERE IR

Artinya:

Sesungguhnya agama - ini mudah, dan-tidaklah seseorang berlebih-lebihan
dalam urusan agama melainkan agama’ akan mengalahkannya, maka
tepatkanlah, dekatkanlah, dan bergembiralah,- minta bantuanlah dengan
(melaksanakan-ketaatan) di waktu pagi, sore,.dan-Sebagian malam hari.

E. Contoh Implementasi Penerapan Rukhsah

Para fukaha menyebutkan bahwa kesulitan yang dianggap memiliki
beberapa sebab yaitu sehab yang menjadikan syariat Islam apabila kesulitan itu ada
maka keberadaannya dianggap sebagai tanda adanya kesulitan yang menyebabkan
kemudahan. Sebagian ulama telah-menyebutkan sebab sebab adanya keringanan.ts
Berikut ini-sebagian cabang-cabang dan aplikasi setiap sebab dari.sebab-sebab itu:

1. Perjalanan jauh
Perjalanan jauh diperkirakan akan menyulitkan, karena ia termasuk sebab
yang mendatangkan kesulitan, dan kesulitan ini mendatangkan keringanan.
Di antara keringanan ini adalah qgasar salat dan jama’ salat, berbuka puasa
di Bulan Ramadhan, mengusap khuf lebih dari sehari semalam, dibolehkan
meninggalkan salat jum’at, dan dibolehkan salat Sunah di atas kendaraan

atau hewan tunggangan.'¢

113Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 83.
4al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Cet. I; t.t.: Dar Tauq al-Najah, 1422 H), h. 16.

15Muhammad Sidgi 1bn Ahmad Ibn Muhammad al-Burnu, Al-Wajiz fi Idahi Qawa’id al-
Fighi al-Kulliyah, h. 227.

118Muhammad Sidgi Ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Burnu, Al-Wajiz fi Idahi Qawa’id al-
Fighi al-Kulliyah, h. 227.
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2. Sakit
Rukhsah dan keringanan yang didapatkan oleh orang yang sakit sangat
banyak, di antaranya yaitu:

a. Bolehnya bertayamum ketika sedang dilanda kekhawatiran akan jiwa dan
anggota badannya, atau bertambahnya sakit, atau sembuh dalam waktu yang
lama.

b. Bolehnya bagi orang yang sakit untuk melaksanakan salat wajib dalam keadaan
duduk atau berbaring, atau dengan isyarat, berbuka di Bulan Ramadhan,
mewakilkan dalam melaksanakan ibadah haji-dan melontar jumrah, dibolehkan
melakukan sesuatu yang dilarang ketika ihram dengan .membayar fidyah,
berobat dengan sesuatu yang najis, dan dibolehkan bagi dokter untuk melihat
aurat wanita yang bukan muhrimnya dengan tujuan pengobatan.*’

3. Pemaksaan
Pemaksaan merupakan keadaan yang tidak diharapkan, dan didefinisikan
oleh sebagian ulama adalah membawa orang lain untuk melakukan apa yang tidak
dikehendakinya dan tidak untuk melangsungkan pekerjaan itu jika dia dibiarkan.

Sedangkan sebagian yang lain mendefinisikan, bahwa pemaksaan adalah membawa

orang lain kepada suatu perkara yang dilarang dengan menakut-nakuti sesuai

dengan kemampuannya, sehingga orang fain itu menjadi takut dengannya.®
4. Kesulitan yang sulit dihindari
Kesulitan yang sulit dihindari seperti salat dengan Najis yang dimaafkan,
Najis yang mengenai pakaian, tanah di pasar, dan menyentuh mushaf bagi

anak anak untuk belajar.**®

7Abdul Karim Zaidan, Al-Wajiz; 100 Kaidah Fikih dalam Kehidupan Sehari-Hari, h. 91.
18 Ahdul Karim Zaidan, Al-Wajiz; 100 Kaidah Fikih dalam Kehidupan Sehari-Hari, h. 91.

19Muhammad Sidgi Ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Burnu, Al-Wajiz fi Idahi Qawa’id al-
Fighi al-Kulliyah, h. 228.
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5. Lupa

Lupa adalah keadaan tidak dapat mengingat sesuatu ketika diperlukan. Para

ulama sepakat bahwa lupa dapat menggugurkan dosa secara mutlak, baik itu

berhubungan dengan hak Allah maupun yang berhubungan dengan hak makhluk.

Salah satu hukuman yang gugur karena lupa adalah ketika orang yang berpuasa

makan dan minum sesuatu karena lupa, maka puasanya tidak batal.'?

Adapun macam keringanan adalah:
Keringanan yang sifatnya-menggugurkan, seperti menggugurkan ibadah ketika
ada uzur untuk itu.
Keringanan yang sifathnya mengurangi, seperti gasar pada salat.
Keringanan yang sifatnya menggantikan, seperti menggantikan wudu dan
mandi dengan tayammum, menggantikan berdiri dan duduk dengan berbaring,
menggantikan sujud dan rukuk dengan isyarat, serta menggantikan puasa
dengan memberikan makan kepada fakir miskin.
Keringanan yang sifatnya mendahulukan, seperti jama’ taqdrim di Arafah dan
mendahulukan zakat sebelum berlalunya haul.
Keringanan yang bersifat mengakhirkan, seperti jama’ ta ’khir di Musdalifah,
dan mengakhirkan salat dari waktunya karena menolong orang yang tenggelam
dan semacamnya.
Keringanan yang membolehkan, seperti dibolehkannya meminum khamar
dikarenakan sesuatu yang menyumbat pada tenggorokan, dan memakan
bangkai bagi orang yang sangat terpaksa.
Keringanan yang berdampak pada perubahan, seperti perubahan aturan

pelaksanaan salat ketika dalam keadaan takut.**

95.

103.

120 Ahdul Karim Zaidan, Al-Wajiz; 100 Kaidah Fikih dalam Kehidupan Sehari-Hari, h.

12LAbdul Karim Zaidan, Al-Wajiz; 100 Kaidah Fikih dalam Kehidupan Sehari-Hari, h. 102-






BAB IV

HUKUM BERSUCI DENGAN MENGUSAP PERBAN PERSPEKTIF
FIKIH IBADAH

A. Hukum bersuci dengan mengusap perban

Bersuci dengan mengusap perban telah dibahas oleh para ulama, adapun
hukumnya ulama berbeda pendapat mengenai hukum bersuci dengan mengusap
perban.

1. Pensyariatan Mengusap Perban

Para ulama fikih-berbeda pendapat pada pensyariatan mengusap perban jika
perban tersebut'diletakkan pada anggota tubuh yang patah, dalam-hal ini terbagi
menjadi dua pendapat:

a. Disyariatkan mengusap perban yang terikat kuat pada anggota tubuh yang patah,
dan intmerupakan riwayat dari Abdullah bin Umar, dan ini juga perkataan Ubaid
bin Umair, ‘Atha, Hasan, al-Nakha’i, Ishag, Abu Tsaur, dan-diriwayatkan juga
al-Baihaqi dari para Imam Tabiin, dan diriwayatkan'juga Hanafiyyah,
Malikiyyah, Syafiyyah, Hanabilah.*?

b. Tidak boleh mengusap perban, dan tidak boleh melepasnya untuk membasuh
bagian bawahnya, yang dilakukan adalah bagian yang tertutupi oleh perban
gugur kewajibannya untuk dibasuh.*?

2. Dalil Ulama yang Membolehkan
Dalil-dalil dari dua pendapat diatas, pendapat pertama berdalil tentang

pensyariatan mengusap perban sebagai berikut:

122 Abu Bakar Mas’ud bin Ahmad bin Alauddin al-Kasani, Bada'u al-Sand' fi Tartib al-
Sara, Juz 1 (Cet. I; Dar al-Kutub al-l1imiyyah, 1327-1328 H). h. 108.

12 Abti Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin sa’id bin Hazm, al-Muhlla bi al-Asar, Juz 2 (Cet.
I11; Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah 1424 H/2003 M). h. 103-105.

44
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a. Hadis nabi saw yang diriwayatkan oleh Husain bin Ali ra.
o8 G 215l Bicd T ps (o) 55T J0 G OT Wi Al (2 2 3 G o
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Artinya:
Telah patah lenganku (Ali ra.) pada perang uhud, maka jatuhlah bendera
dari tanganku, maka nabi saw bersabda: peganglah bendera itu dengan
tangan kirimu, karena sesungguhnya kamu pemilik bendera itu di dunia dan

di akhirat maka Ali berkata: saya bertanya kepada nabi saw. apa yang harus
aku perbuat? Maka nabi saw. menyuruhku untuk mengusap perban.

Nabi saw memerintahkan Ali ra untuk mengusap diatas perban yang
diletakkan dilengannya yang patah, dan perintah itu mengandung suatu kewajiban
dalam mengusap, maka dengan ini disyariatkannya mengusap perban. Bantahan
Sebagian ulama terhadap dalil Ali ra. Sebagai berikut:

1) Abdu-al-Hag ulama Malikiyyah berkata sesungguhnya kabar yang di
sampaikan Ali ra tidak sahih.'?®

2) Imam Syafii berkata kalau seandainya saya mengetahui-sanad nya itu baik
maka saya akan berpendapat dengannya.'?

3) Imam Nawawi dan al-Syaukani berkata, hadis ini merupakan Riwayat Amru
bin Khalid al-Wasiti, dan imam al-Hafiz sepakat bahwasanya hadis ini adalah
hadis da’ifbahkan dia berkata periwayatnya terdapat Yahya bin Mu’ayyan

127

dan Ahmad yang mana keduanya adalah pendusta.

b. ljmak Sahabat

124Abu Abdillah bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah (Dar Thya’ al-Kutub al-
Arabiyyah), h.215.

125Abu al-*Abas Syihab al-Din Ahmad, al-Dakhira, Juz 1 (Cet. 1;Bairut: Dar al-Garb al-
Islamt, 1994 H), h. 316.

126 Abu Abdurrahman Ahmad bin Syuaib al-Nasai, Sunan al-Kubra, Juz 1 (Cet. 1;Bairut:
Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 228.

127 Abu Zakariya Muhyt al-Din bin Syaraf al-Nawaw1, al-Majmii’ Syarhu al-Muhazab, Juz
2 (Kairo; Idaratu al-Taba’ah al-Muniriyyah, t.th.). h. 324.
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Artinya:

Bahwasanya Ibnu Umar ra berwudu sedangkan tangannya diperban maka
dia mengusap di atas perban tersebut dan mencuci anggota tubuh yang
lainnya.

c. Dalil Akal

1) Sesungguhnya perban adalah sesuatu yang ketika digunakan sulit untuk
melepaskannya. Maka mengusapnya boleh, sebagai kias atas khuf. Bahkan
kesulitan dalam melepaskannya lebih sulit dari. melepaskan ketika mengusap
khuf. Maka ia lebih utama dalam pensyariatan nya dari-mengusap khuf.1?°

2) Sesungguhnya mengusap sesuatu yang terhalang yang dibolehkan membasuh
atasnya, maka hal itu tersebut boleh sebagaimana kias membasuh atas knuf.*%

3) Sesungguhnyan membasuh perban dengan air boleh, dikiaskan bolehnya
membasuh di atas khuf dan atas imamah®3, tetapi lbnu Hazm tidak setuju
karena-menurutnya kiasnya batil.*32

4) Kebutuhan manusia akan hal ini mendorong manusia untuk mengusap
perban, karena jika perban tersebut dibuka untuk mencuci anggota wudu

dapat mencelakakan dan memudaratkan.t®

128Abu Abdurrahman Ahmad bin Syuaib al-Nasai, Sunan al-Kubra, Juz 1, h. 228.

129Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdullah, Fathu al-Qadir, Juz 1, (Cet. 1;Bairut:
Dar al-Kalam al-Tayyib, 1414 H), h. 139.

130Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mughni, Juz 1
(Cet. I; Riyadh: Dar alamal kutub, 1406 H/1986 M). h. 281.

18IMuhammad bin Ismail, subul al-Salam Syarhu Bulugulmaram, Juz 1, (Cet. V;Mesir: Dar
al-Hadis, 1418 H/1997 M), h. 162.

132 Abi Muhammad “Ali bin Ahmad bin sa”id bin Hazm, al-Muhlla bi al-Asar, Juz 2, h. 76.
133Abu Bakar Mas’ud bin Ahmad bin Alauddin al-Kasani, Bada'u al-Sand’ fi Tartib al-
Sara, Juz 1, h. 109.
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5) Anggota wudu yang diperban itu tidak memungkinkan untuk dicuci
menggunakan air, maka atas perban tersebut diusap dikiaskan kepada
mengusap rambut kepala.***

d. Hadis Jabir ra.
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Artinya:

Kami-pernah keluar dalam sebuah perjalanan, lalu salah seorang di antara
kamiterkena batu pada kepalanya yang membuatnya- terluka serius.
Kemudian dia bermimpi junub, maka dia bertanya kepada para sahabatnya;
Apakah ada keringanan untukku agar saya bertayammum saja? Mereka
menjawab; Kami tidak mendapatkan keringanan untukmu sementara kamu
mampu untuk menggunakan air, maka orang tersebut mandi dan langsung
meninggal. Ketika kami sampai kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam,
beliau diberitahukan tentang kejadian tersebut, maka beliau bersabda:
“Mereka telah membunuhnya, semoga Allah membunuh mereka! Tidakkah
mereka- bertanya apabila mereka tidak mengetahui,« karena obat dari
kebodohan adalah bertanya! Sesungguhnya cukuplah baginya untuk
bertayammum dan meneteskan air pada lukanya -atau- mengikat lukanya-
Musa ragu- kemudian mengusapnya saja dan mandi untuk selain itu pada
seluruh tubuhnya yang lain.

e. Hadis Ali bin Abi Thalib ra.
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Artinya:

Salah satu dari lenganku telah patah. Lalu aku bertanya tentang hukum nya
kepada rassulullah Saw, rasul menyuruhku supaya mengusap di atas
perbannya.

134Muhammad bin Ismail, subul al-Salam Syarhu Bulugulmaram, Juz 1, h. 162.

135Abu Daud Sulaiman al-Sijistani, Sunan abi daud:al-Maktabah al- ‘Asriyyah, h.336.
136 Aby al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-* Asqalani, Bulugul
al-Maram min Adillati al-Ahkam (Cet. VII; Riyadh: Dar al-Falaq, 1424 H), h. 41.
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f. Hadis Ali bin Abi Thalib ra.
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Artinya:

Dari Ali bin Abi Thalib berkata: saya bertanya kepada Rasulullah saw
tentang perban yang ada pada seseorang yang mengalami patah tulang,
bagaimana ia berwudu dan bagaimana ia mandi dalam keadaan junub?
Maka Rasulullah saw bersabda: ia mengusapnya dengan air yaitu ketika ia
mandi junub dan berwudu, maka saya berkata bagaimana jika dalam kondisi
dingin. dan ia takut akan dirinya jika ia mandi, beliau Rasulullah saw
bersabda: maka air harus mengalir keseluruh  tubuhnya, dan beliau
Rasulullah “saw membaca ayat surah al-Nisa’ “dan jaganlah kamu
membunuh dirimu. Sungguh, Allah- Maha Penyayang kepadamu” dan
bertayamumiah jika kamu khawatir.

g. Hadis dari. Tsauban ra.
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Artinya:

Dari Tsauban ra ia berkata: Rasulullah Saw mengirim pasukan, lalu mereka
tertimpa hawa dingin. Saat mereka tiba di hadapan Rasulullan Saw mereka
mengeluhkan hawa dingin yang menimpa mereka tersebut, maka beliau
memerintahkan mereka untuk mengusap serban dan sepatu.

Rasulullah saw. mengutus sekelompok sahabat untuk menghadapi orang-
orang kafir. Di tengah perjalanan, mereka kesulitan untuk melepas serban-serban
dan sepatu mereka disebabkan dinginnya cuaca. Tatkala mereka tiba di Madinah,
mereka mengabarkan hal itu kepada Nabi saw. lalu beliau memperbolehkan mereka

untuk mengusap di atas sorban dan sepatu, baik sepatu itu terbuat dari kulit, wol,

137 Abu al-Hasan ‘Alf bin ‘Umar bin Ahmad bin Mahdi bin Mas’ud bin al-Nu’man bin Dinar
al-Bagdadi al-Daruqutni, Sunan al-Daruqutni (Cet. I; Bairut: Muassah al-Risalah, 1424 H/2004 M),
h. 421.

138Shahib ‘Abdu al-Jabbar, al-Musnad al-Maudii’ al-Jami’ lil Kutub al- ‘Asyara, Juz 9, (t.t.
t.th.), h. 487.
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ataupun potongan kain demi memudahkan para mukallaf (dalam menunaikan
ibadah). Hal ini pun menjadi sunah yang tetap pada waktu bermukim maupun saat
safar, baik karena ada uzur maupun tidak ada uzur.
h. Asar dari para salaf.
Dari Nafi’ ra.
ol tog S i aadl b o 3 p) s g 106 (6 e
Artinya: /

Dari Nafi beliau -berkata jempol kaki-anak ibnu Umar terluka, maka dia
merasakan sakit pada lukanya, maka diajuga berwudu di atas lukanya.

Sesungguhnya perlakuan lbnu Umar walaupun benar. tetapi perlakuannya
itu telah menyalahi perkataan lbnu Abbas. Karena lbnu Abbas berpendapat apabila
ada luka maka disyariatkan bertayamum, bahkan perilaku Ibnu Umar-menyalahi
teks dari-ayat Al-Qur’an Q.S. An-Nisa/4: 43.
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Artinya:
Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat

buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak
mendapat air, maka bertayamumlah.4°

1. Dalil dari akal.
Sesungguhnya membasuh di- atas perban lebih utama dari pada tayamum
ditinjau dari dua sisi:

1) Mengusap dilakukan dengan menggunakan air, sedangkan tayamum
dilakukan dengan tanah dan hukum asal dari bersuci adalah menggunakan
air.

2) Membasuh itu tidak menghalangi dari tempat yang terkena air Adapun

tayamum hanya pada dua bagian tubuh saja, maka luka bisa jadi terbuka atau

139 Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim bin al-Munzir al-Naisabiiri, al-Ausat fi al-Sunan wa
al-Ijma’ wa al-Ikhtilaf, Juz 2 (Cet. I; Riyadh: Dar Tayyibah, 1405 H/ 1980 M), h. 24.
140Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 85.



50

tertutup. Apabila terbuka maka wajib untuk dicuci, apabila tidak dapat dicuci
maka dibasuh dengan air, dan apabila tidak adapat dibasuh maka
bertayamum.

3) Disyariatkan membasuh di atas perban dikiaskan dengan membasuh di atas
imamah dan khuf, karena bagian tubuh yang tertutup perban adalah bagian
tubuh yang terkena wudu seperti imamah dan khuf, bahwasanya mengusap
di atas perban dan mengusap di atas khuf memiliki perbedaan maka tidak
dibenarkan kias padanya.alasannya adalah:

a) Membasuh di atas perban hukumnya wajib, dan membasuh di atas khuf
hukumnya boleh.

b) membasuh-diatas perban itu pada dua tahara yaitu bersuci dari hadas kecil dan
hadas besar sedangkan membasuh di atas khuf itu hanya pada bersuci dari hadas
kecil-saja.

c) Membasuh diatas perban tidak -memiliki Batasan waktu sedangkan membasuh
diatas khuf itu- memiliki Batasan waktu.

d) Membasuh diatas perban itu pada hakikatnya sama seperti membasuh diatas
kulit beda dengan membasuh diatas khuf.

e) Membasuh di atas khuf itu dipersyaratkan dalam keadaan suci, beda dengan
membasuh di atas perban yang tidak dipersyaratkan dalam keadaan suci.'**

Sekelompok ulama (diantaranya adalah ibnu hazm) menyebutkan
bahwasannya hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah perban adalah daif, oleh
karena itu ibnu hazm tidak membolehkan mengusap perban. Beliau memandang
hadis-hadis daif tersebut tidak bisa saling menguatkan.}*? Selain itu dia tidak

membenarkan adanya kias (yaitu dikiaskan perban dan imamah). Namun terjadi

141 Abu Umar Dubyan bin Muhammad al-Dubyan, Mausu’ah ahkam al-Taharah, Juz 5 (Cet.
Il; Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1426 H/ 2005 M), h. 605

142 Abu Abdirrahman Muhammad Nasir al-Din, Tamdm al-Minnah fi al-Ta’liq ala fikih al-
Sunah (Cet: 5; Dar al-Rayah), h. 133-135.
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khilaf diantara mereka (ulama yang tidak membolehkan mengusap perban).
Sebagian mereka berpendapat bahwa diganti kewajiban mencuci dengan tayamum.
Caranya Yyaitu dicuci anggota-anggota yang bersih sedangkan anggota-anggota
wudu yang ada perbannya cukup ditayamumi. Sebagian yang lain berpendapat tidak
perlu tayamum, karena dia tidak mampu untuk mencuci anggota wudu yang luka
tersebut maka kewajiban mencuci gugur sebagaimana gugurnya kewajiban-
kewajiban yang lain (jika ada uzur).!*® Sebab Allah Swt. berfirman Q.S. Al-
Bagarah/2: 286.

gy N S Al Ll N

\—

Artinya:

Allah— tidak membebani = seseorang -~ melainkan - sesuai  dengan
kesanggupannya®**

Dan juga sabda nabi Saw bersabda:
15 BLE G e il L SO 13
Artinya:

Jika aku memerintahkan untuk kalian dengan suatu perkara maka kerjakan
semampu kalian.

Selain itu mengganti mencuci anggota wudu (yang wajib dicuci) dengan
tayamum atau mengusap adalah pensyariatan yang harus berdasarkan kepada dalil
yang sahih. Namun ‘ini adalah pendapat yang paling lemah (menurut syaikh
utsaimin) sebab telah menjatuhkan hukum mencuci tanpa pengganti, tidak ke
tayamum dan juga tidak diusap, sebab anggota wudu tersebut masih ada dan tidak

hilang sehinggah hilang pula kewajiban mencucinya. Jika dia tidak mampu untuk

143Abu Abdirrahman Muhammad Nasir al-Din, Tamam al-Minnah fi al-Ta liq ala fikih al-
Sunah, h. 135.

144 Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 49.

145 Abu Hatim Muhammad bin Hibban bin Ahmad al-Tamimi al-Bustani, Sahih Ibn Hibban:
al-Musnad al-Sahih ala al-Tagasim wa al-Anwa’ min gairi wujudi qat’ fi sanadiha wa la tsubut jarh
fi nagltha (Cet. I; Bairut: Dar ibn, 1433 H/2012 M), h. 8.



52

mencucinya maka dia membersihkan anggota yang ada lukanya tersebut dengan
pengganti mencuci yaitu tayamum atau mengusap. 4
3. Dalil Ulama yang Tidak Membolehkan

Pendapat kedua berdalil tidak diperbolehkan mengusapa perban sebagai

berikut:*4
a. Al-Qur’an

g Vi e 4 e Y
Terjemahnya:

Allah  tidak—membebani = seseorang ~melainkan sesuai _dengan
kesanggupannya#

Sesungguhnya tempat yang digunakan perban atasnya (luka) tidak bisa
dialiri air atasnya ketika bersuci, dan tidak ada disebutkan dalam syariat pengganti
mengusap perban tersebut dengan mencuci sesuatu yang tidak bisa dicuci, maka
tidak perlu . berlaku kewajiban hukum  tersebut ketika  -bersuci karena
ketidakmampuan seseorang untuk membersihkannya, dan taklif tergantung kepada
kemampuan dan keluasan sebagaimana yang dujelaskan oleh ayat-ayat yang mulia.
b. Hadis riwayat Abu Hurairah
et 2805006 gl i L i 0525 T el s 38l 2 oy

1495 %21 20 4 (5 45,
Artinya:

Jika aku ‘memerintahkan kepada 'kalian terhadap suatu perkara maka
kerjakanlah sesuai dengan kemampuan kalian.

148Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, al-Syarh al-Mumti’ ala zad al-Mustagni’ (Cet. 1; Dar
ibn al-Jauzi, 1422-1428 H), h. 200.

147 Abi Muhammad “Ali bin Ahmad bin sa’id bin Hazm, al-Muhlla bi al-Asar, Juz 2, h. 74-
76.

148Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Kementerian Agama
RI1, 2019), h. 49.

149Al-Bukhari, Sahth al-Bukhari, Juz 9 (Cet. I; t.t.t.: Dat Tauq al-Najah, 1422 H), h. 94.
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Sesungguhnya hadis ini mengandung faedah wajib nya mengerjakan apa
yang diperintahkan dengannya nabi saw. dan itu bisa dikerjakan dengan
mempertimbangkan dan kemampuan, dan nabi saw. tidak memerintahkan bagi
siapa yang menaruh perban pada anggota badan yang sakit untuk mengalirkan air
pada apa yang ada dibawah perban, atau mengusapnya dengan air, dan ketika
syariat itu tidak diharuskan kecuali dengan al-Qur’an dan sunah, baik al-Qur’an dan
sunah tidak menjelaskan untuk mengganti yang sebelumnya membasuh anggota
wudu menjadi mengusap perban disebabkan adanya-anggota wudu yang patah bagi
orang yang tidak .mampu membasuh, maka dari ‘itu jatuhlah perkataan yang
menyatakan mengusap di atas perban.

c. Riwayat dari para sahabat
Diriwayatkan Ibnu Hazm dari Sebagian para salaf mereka berkata

bahwasanya tidak diperbolehkan mengusap perban.**

B. Syarat-syarat dibolehkannya Mengusap diatas Perban

Mengusap perban memiliki syarat-syarat tertentu di antaranya:

1. Bagian tubuh yang ingin dibasuh itu adalah luka yang berbahaya, atau
ditakutkan terjadi bahaya apabila perban dibuka maka boleh mengusap
diatas perban.

2. Mencuci bagian tubuh yang sehat tidak membahayakan bagian tubuh yang
luka, apabila berbahaya maka diwajibkan adalah bertayamum. Dan ini

merupakan kesepakatan.

150 Abi Muhammad “Ali bin Ahmad bin sa”id bin Hazm, al-Muhlla bi al-Asar, Juz 2, h. 76.
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3. Mazhab Hanafiyyah dan Malikiyyah berpendapat apabila bagian tubuh yang
sehat sangat sedikit seperti satu tangan atau satu kaki maka yang diwajibkan
adalah bertayamum dan sesuatu yang sedikit itu tidak memiliki hukum?!

4. Mazhab Syafiyyah mempersyaratkan bagian tubuh yang tertutup perban
adalah bagian tubuh yang biasa terkena air ketika bersuci karena perban
merupakan penghalang yang kita membasuh di atasnya. Itulah mengapa
merupakan syarat dari membasuh adalah mendahulukan bersuci, jika ia
menggunakan perban-sebelum bersuci'maka-ia wajib melepaskan kembali
perban tersebut dan ini berlaku bagi seorang yang ketika melepasnya tidak
akan mendapatkan mudarat, maka ketika ia takut mendapatkan mudarat
ketika -melepasnya maka ia tidak perlu melepasnya dan-ia cukup dengan
membasuhnya saja, dan wajib baginya untuk mengganti syarat-syarat yang
ia tinggalkan tersebut jika ia sudah berada dalam keadaan-suci.

5. Memakai perban tersebut dalam keadaan suci dan syarat ini.diperselisinkan
oleh para ulama, yang benar ini merupakan pendapat mashur dalam mazhab
Syafiyyah, dan ini juga merupakan salah satu pendapat imam Ahmad,
Bahwasanya merupakan syarat perban tersebut suci dengan air maka jika
seseorang menyelisihinya dan menaruh perban tersebut dalam keadaan tidak
suci maka wajib untuk melepaskannya, apabila dia takut akan bahaya yang
ia dapatkan ketika melepasnya maka ia mengusap perban tersebut dan ia
mengganti syarat yang terluput yaitu menaruh perban dalam keadaan suci.
Pendapat yang benar bahwasanya tidak dipersyaratkan bersuci untuk
memakai perban, dan ini merupakan pendapat lain dari mazhab Hanabilah

dan pendapat ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu

11Abii Zakariya Muhyi al-Din bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmu’ Syarhu al-Muhazzab, Juz
2, h. 367.

1%2Gyamsu al-Din Muhammad bin Abi al-‘Abbas Ahmad bin Hamzah Syihab al-Din al-
Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila Syarhi al-Minhaj (Bairut: Dar al-Fikr, 1404 H/1984 M), h. 269.
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Taimiyyah'® dan Syaikh Ibnu Ustaimin®™*, dan itu berdasarkan,

bahwasanya tidak ada dalil atas pengsyaratan taharah baginya, bahwasanya
itu datang secara tiba-tiba dan bukan seperti khuf yang kapan saja

dibutuhkan bisa dipakai.

C. Tata cara bersuci dengan mengusap perban.

Jika orang yang memakai perban ingin bersuci maka haruslah melakukan
sebagai berikut!®:

1. Bagian tubuh-yang sehat tetap dicuci tidak diusap seperti bagian tubuh yang
luka.

2. Mengusap diatas perban.

3. Dan "init merupakan kesepakatan para ulama kecuali Syafiyyah yang
berpendapat cukup dengan bertayamum tidak perlu mengusap diatas perban
dan dalam mazhab Hambali diwajibkan mengusap. Diwajibkan dalam
masalah perban untuk mengusap menurut pendapat. Malikiyyah dan
Hanabilah, dan ini juga pendapat yang benar dalam mazhab Hanafiyyah.
Disebutkan dalam kitab Al-Majmu’ bahwa membasuh di atas perban
memiliki dua bentuk, pendapat ulama Syafiyyah bahwa dibolehkan
membasuh di atas perban pada seluruh anggota tubuh yang ingin dibasuh
dalam keadaan darurat. Adapun bhentuk yang kedua adalah dibolehkan
membasuh pada bagian yang terkena perban saja, karena itu merupakan

membasuh diatas penghalang seperti membasuh pada kedua khuf.

158Syaikh al-Islam Ahmad ibnu Taimiyyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 21 (Madinah al-
Munawwarah: Majma’ al-Malik fahd, 1420 H/ 2004 M). h. 179.

154Muhammad bin Salih al-Usaimin, al-Syarh al-Mumti’ ala zadi al-Mustagni’, Juz 1 (Cet.
I; Dar Ibnu al-Jauzi, 1422 — 1428 H), h. 250.

135Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, Juz 15 (Cet. II;
Mesir: Dar al-Safwah, 1404-1427 H/1984-2006 M). h. 109.
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4. Hal tersebut apabila perban menutupi bagian tubuh yang luka saja, namun
apabila perban menutup bagian tubuh yang tidak luka juga maka bagian
tersebut dibasuh juga mengikut dari bagian tubuh yang luka apabila
membasuh bagian yang tidak luka tersebut dapat membahayakan, inilah
pendapat Hanafiyah dan Malikiyyah. Adapun menurut Syafiyyah dan
Hanabilah membasuh di atas perban itu terjadi pada setiap bagian tubuh
yang terkena luka saja dan tidak diwajibkan membasuh bagian tubuh yang
tidak luka, dan cukup-membasuh sekali saja di-atas perban walaupun bagian
tubuh yang tidak luka tetap di cuci tiga kali. Hanafiyah berbendapat bahwa
disunnahkan mengulangi basuhan pada membasuh di atas perban sebagai
pengganti mencuci yang mana juga disunnahkan untuk-diulangi, bukan
hanya sekali. Sebagaimana mencuci itu disunnahkan diulang-ulang maka
begitu pula mengusap yang menggantikan kedudukan mencuci juga
disunnahkan untuk diulang-ulang, kecuali kepala karena kepala memang
disunnahkan hanya sekali usapan.

5. Syafiyyah menambahkan wajibnya bertayamum Bersama mencuci dan
membasuh. Syafiyyah menambahkan bahwa wajibnya tayamum bersamaan

~

dengan mencuci dan membasuh:*® fmam Nawawi berkata:
cizesib vels Lihol o b ad oWl s d 45 el 2b g 2k s
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16K ementrian Wakaf Kuwait, al-Mausii ’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, Juz 15, h. 109.
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Artinya:

Adapun tayamum Bersama mencuci bagian tubuh yang sehat dan
membasuh diatas perban dengan menggunakan air, dalam hal tersebut
memiliki dua tata cara yang paling benar dan terkenal adalah yang ditempuh
oleh jumhur dengan tata cara tersebut bahwa dalam hal tersebut ada dua
pendapat dan yang benar menurut jumhur adalah wajib dan ini juga yang
disebutkan dalam al-Umm dan dalam al-Mukhtasar al-Buwaiti dan dalam
al-Kabir, kemudian yang kedua bahwa tidak diwajibkan, itu disebutkan
dalam pendapat dahulu imam syafi’l-dan yang Nampak pada nashnya di
dalam kitab al-Mukhtasar dan dibenarkan oleh syekh Abu Hamid, dan al-
Jurjani dalam kitab hilyah. Adapun tata cara yang kedua adalah apa yang
diriwayatkan “oleh. al-Khurasaniyun dan dibenarkan oleh al-Mutawalli
bahwa apabila'yang terdapat di bawah perban itu-sakit tidak memungkinkan
untuk dicuci-maka diwajibkan untuk bertayamum sebagaimana pada luka,
danapabila'-memungkinkan untuk dicuci maka tidak diwajibkan tayamum
seperti-pada membasuh di atas khuf, dan menurut pendapat mazhab kami
maka  hukumnya wajib, berkata imam Syafi’l dalam “al-Muhadzdzab:
menjelaskan hadis Jabir bahwa seorang lelaki terkena batu di kepalanya
maka kepalanya terluka, kemudian dia mengalami mimpi basah atau junub
kemudian dia bertanya kepada sahabat-sahabatnya apakah ada rukhsah
untuknya bertayamum, para sahabat menjawab bahwa tidakada keringanan
baginya karena dia dapat menggunakan air untuk bersuci maka dia pun
mandi- dan-meninggal, maka Nabi saw. bersabda bahwa cukup baginya
untuk:bertayamum dan kemudian membalut lukanya.

6. Ulama mazhab Hanabilah menyebutkan tentang wajibnya tayamum
Bersama dengan membasuh dan mengusap dalam dua keadaan®®®:

a. Ketika seseorang memakai perban dalam keadaan belum bersuci dan ia takut
perban tersebut lepas, pada perkataan bahwasanya tahara merupakan syarat
mengusap perban.

b. Bahwasanya orang yang memakai perban, jika perban tersebut melebihi batas
tempat yang dibutuhkan untuk perban maka yang benar ia membasuh dan
mengusap perban dan bertayamum untuk bagian tambahan dari kebutuhan. Dan
ini disebutkan dalam kitab kasyafu al-gina’ dan disebutkan juga dalam kitab

syarhu al-Muntaha al-Iradat dan tidak disebutkan dalamnya perbedaan, kecuali

157 Abu Daud Sulaiman al-Sijistani, Sunan abi daud:al-Maktabah al- ‘Asriyyah, h.336.
18K ementrian Wakaf Kuwait, al-Mausii 'ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, Juz 15, h. 109.
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Ibnu Qudamah memiliki kemungkinan, maka ia berkata dan memungkinkan dia
bertayamum sembari mengusap perban pada bagian tambahan diluar kebutuhan,
karena pada tempat yang dibutuhkan itu mencakup pengusapan dan bagian
tambahan itu mencakup tayamum.

7. Jika perban itu berada dikepala, dan Sebagian tidak terkena perban maka
cuckup dengan mengusapnya saja, dan ini merupakan pendapat bagi mereka
yang mengatakan bahwasanya mengusap itu fardu pada Sebagian kepala
seperti pendapat ‘mazhab Hanafiyyah ‘dan Syafiyyah dan ini merupakan
salah satu perkataan dari mazhab Hanabilah, sedangkan bagi mereka yang
mengatakan bahwasanya mengusap kepala seluruhnya itu hukumnya fardu
sepertimazhab Malikiyyah, maka mengusap perban dan-bagian yang tersisa
dari bagian kepala yang tidak tertutupi perban dan ini pada wudu sedangkan
pada mandi maka dia mengusap perban dan membasuh. bagian yang

tersisa.t®®

D. Pembatal-pembatal mengusap diatas perban

Bersuci dengan mengusap perban memiliki pembatal pembatal sebagai
berikut!®°:

1. Dilepasnya perban karena luka telah sembuh. Oleh karena itu apabila dia
berhadas dan ingin untuk salat maka harus berwudu dan membasuh bagian
tubuh yang telah sembuh dari luka apabila bagian tubuh yang sembuh dari
luka tersebut adalah bagian tubuh yang terkena air wudu dan ini merupakan
kesepakatan ulama. Namun apabila dia belum berhadas menurut

Hanafiyyah dan malikiyyah boleh mencuci bagian tubuh yang tertutup

19Abii Zakariya Muhyi al-Din bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmu’ Syarhu al-Muhazzab, Juz
2, h. 323-326.

160K ementrian Wakaf Kuwait, al-Mausii ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, Juz 15, h. 110.
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perban, karena hukum membasuh yaitu bersuci pada seluruh anggota tubuh
tetap apabila belum berhadas maka tidak diwajibkan membasunya. Menurut
Syafiyyah membasuh bagian tubuh yang diperban dan sekitarnya sebagai
bentuk Kketertiban, dan menurut hanabilah dapat membatalkan wudu.
Adapun dalam masalah mandi apabila ia mengusap perban pada saat mandi
dan ia meratakan air keseluruh tubuh maka cukup bagi ia setelah perban itu
lepas dan ia dalam keadaan tidak berhadas maka ia membasuh bagian yang
terluka saja, tidak perlu.untuk mengulang mandi dan wudu karena tertib dan
berkesinambungan-itu tidak perlu dalam bersuci'dari-hadas besar.

2. Lepasnya.perban bukan karena sembuhnya luka itu membatalkan taharah
menurut -Hanabilah dan menurut sebuah pendapat dari-Syafiyyah, oleh
karena itu wajib memperbaharui wudu atau menyempurnakan mandi. Dan
menurut Malikiyyah dan pendapat yang rajih di Syafiyyah batalnya
mengusap diatas perban saja, apabila lepasnya perban. bukan karena
sembuhnya luka maka diulang taharahnya pada tempat wudu dan
mengulang usapannya saja. Adapun dalam mazhab Hanafiyyah tidak
membatalkan sesuatu dan tidak wajib untuk mengulang usapan. Itu semua
selain dalam masalah salat. Adapun di dalam salat apabila perban dibuka
karena sembuhnya luka maka salatnya batal menurut kesepakatan, dan
walaupun perban terlepas bukan karena sembuhnya luka salatnya tetap batal
menurut jumhur ulama, tetapi Hanafiyyah tidak menerima pendapat

tersebut.26?

E. Perbedaan mengusap perban dengan mengusap kaus kaki dan khuf

1Abi Zakariya Muhyi al-Din bin Syaraf an-Nawaw1, al-Majmu’ Syarhu al-Muhazzab, Juz
2, h. 296-329.
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Terdapat perbedaan antara mengusap perban dan kaus kaki menurut para
162:

Tidak boleh mengusap perban kecuali jika dengan melepaskan perban

tersebut bisa menimbulkan kemudaratan. Dan hal ini berbeda dengan khuf

(yang tidak ada mudarat dengan melepaskannya).

. Wajib untuk diusap seluruh perban tersebut kecuali bagian perban yang

keluar dari anggota wudlu yang wajib, karena tidak ada kemudaratan
dengan mengusap seluruh perban. Hal ini-berbeda dengan khuf karena
sesungguhnya_sulit untuk mengusap khuf seluruhnya maka cukup untuk
mengusap. sebagian khuf saja sebagaimana yang-dijelaskan oleh sunnah.
Mengusap perban tidak memiliki batasan-batasan waktu karena mengusap
perban disebabkan oleh darurat, maka ditentukan dengan ukurannya.
Mengusap perban untuk hadas besar dan hadas kecil;-berbeda dengan

mengusap khuf yang hanya dikhususkan untuk hadas kecil.

. Tidak disyaratkan ketika memakai perban sipemakai harus dalam keadaan

suci, ini-menurut pendapat yang rajih. Hal ini berbeda dengan khuf.1®3
Perban tidak dikhususkan untuk anggota tubuh tertentu, berbeda dengan

khuf yang hanya dikhususkan untuk kaki.%*

Mugni

162Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, Juz 15, h. 111.

183Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-maqdisi, al-
(Cet. 3; Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutub li al-Taba’ah wa al-Nasr wa al-Tauzr’, 1417 H/1997

M), h. 356.

164Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, al-Syarh al-Mumti’ ala zad al-Mustagni’, h. 204.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan dan hasil penelitian mengenai “Bersuci

Dengan Mengusap Perban Dalam Perspektif Fikih Ibadah”, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

B.

Al-Qur’an menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah Swt. tidak membebani
hambanya sesuai dengan batas kemampuannya. Maka dari itu, seseorang yang
tidak mampu melakukan ibadah sesuai dengan ‘yang disyariatkan, maka
diberikan rukhsah berdasarkan kemampuan dirinya-atau berdasarkan keadaan
yang dimana-telah ditentukan oleh syariat Islam seperti. menggasar salat saat

sedang bersafar, bersuci dengan mengusap perban saat dalam keadaan luka.

. Hukum bersuci dengan mengusap perban bagi orang yang. terluka perspektif

fikih ibadah adalah boleh karena mengusap diatas perban disebabkan adanya
luka menggantikan kedudukan membasuh bagian tubuh yang luka. Baik dalam
berwudu maupun dalam mandi dibolehkan mengusap di atas perban karena
adanya luka disebabkan hal tersebut merupakan keadaan yang darurat, karena
apabila bagian tubuh yang luka terkena air dapat mengakibatkan bahaya pada
lukanya maka mengusap menggantikan posisi membasuh. Namun apabila
dengan membuka perban dan membasuh luka tidak membahayakan luka
tersebut maka kembali ke hukum asal yaitu membasuh bagian tubuh yang luka

tersebut.

Implikasi Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, maka peneliti berharap kepada masyarakat

khususnya umat Islam yang terkena musibah dan mengharuskan menggunakan
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perban maka tidak perlu khawatir untuk sekedar mengusap perban karena ini
merupakan rukhsah dalam syariat Islam. Diharapkan juga kepada peneliti
selanjutnya agar dapat meneliti terkait masalah bersuci dengan perban agar dapat

menyempurnakan penelitian ini.
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